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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak 
dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
x 
1 2 3 4 
غ gain g ge 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
و wau w we 
هػ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
xi 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
 
 ِ ــي  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
xii 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Q.S. …/… : 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
MTs      =   Madrasah Tsanawiah 
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ABSTRAK 
NAMA :  MUAMMAR  
NIM :  80100211124  
JUDUL : PROFESIONALISME GURU DALAM PENGELOLAAN     
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH 
TSANAWIYAH DARUSSALAM ANRONG APPAKA 
KABUPATEN PANGKEP.  
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan untuk menjawab permasalahan 
tentang profesioanlisme guru dalam pengelolaan pembelajaran pada mata pelajaran 
aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka Kabupaten 
Pangkep dengan permasalahan (1) Bagaimana profesionalisme guru dalam 
perencanaan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka? 
(2) Bagaimana profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka? (3) Bagaimana profesionalisme guru 
dalam mengevaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Anrong Appaka? 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka kabupaten Pangkep. Instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah peneliti, Instrumen tersebut didukung oleh instrument 
lain yaitu wawancar, observasi, dan dokumentasi.  
 Hasil penelitian yang diperoleh adalah, profesionalisme guru dalam  
melaksanakan perencanaan pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak adalah 
guru selalu merencanakan pelaksanaan pembebelajaran dengan merujuk kepada 
silabus yang telah ada serta menyesuaikan materi dengan kondisi peserta diddik, 
kemudian menguasai bahan ajar, mempunyai metode yang variatif, membimbing dan 
mengarahkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka, Guru melaksanakan sesuai dengn rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan aplikasinya dalam proses pembelajaran sudah baik, 
namun dalam menutup kegiatn pembelajarn guru belum menyisihkan waktu yang 
cukup untuk meninjau kembali materi yang telah diberikan dan memberikan 
kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan kepada peserta didik. Guru 
menyesuaikan metode dengan bahan pelajaran, dan memberikan pembiasaan ke pada 
peserta didik baik dalam kelas maupun di luar kelas. Pada tahap evaluasi guru tidak 
hanya melihat dari segi kecerdasan akan tetapi guru juga melihat dari segi sikap dan 
perbuatan yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan al-Hadits serta melakukan 
evaluasi terhadap peserta didiknya dengan meberi keteladanan bagi peserta didik. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan kepada para guru agar lebih 
meningkatkan profesionalismenya sehingga pembelajaran lebih  maksimal. Peserta 
didik diharapkan lebih meningkatkan prestasi belajarnya baik secara konseptual 
xiv 
 
maupun praktis agar peserta didik lebih bisa menghayati dan memaknai pentingnya 
sebuah ilmu pengetahuan. Meskipun peneliti tidak memberikan respon yang negatif, 
namun peneliti berharap perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait peningkatan 
profesionalisme guru dan lebih meningkatkan komunikasi antara orang tua, guru, 
dan masyarakat. Untuk menciptakan generasi bangsa yang cerdas dan berakhlak 
mulia. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan 
adalah membenahi kualitas dan profesionalisme tenaga pendidik. Salah satu cara 
termudah untuk melihat apakah lembaga pendidikan dikelola secara profesional atau 
tidak, sepintas dapat dilihat dari yang bertugas melayani kebutuhan publik dan guru 
profesional dalam melayani peserta didik.  
Untuk itu, upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan 
adalah perbaikan kualitas guru. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan prasyarat 
minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat seorang guru yang professional adalah : 
Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, idealisme, memiliki komitmen terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.
1
 Guru 
profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru 
yang dikehendaki untuk meningkatkan prestasi belajar serta mampu memengaruhi 
proses belajar mengajar peserta didik yang nantinya akan menghasilkan prestasi 
belajar dan aqidah akhlak yang baik.  
Kamal Muhammad .Isa mengemukakan: “bahwa guru atau pendidik adalah 
pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan 
pemimpin ummat”2. Berbagai sumber daya yang dimiliki oleh pendidik khususnya 
sekolah lanjut harus dikerahkan dan dimanfaatkan untuk dapat menghadapi 
                                                          
 
1
 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Bab III pasal 7.  
 2Kamal Muhammad .Isa, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Fikahati Anesta, 1994), 
Cet. Ke-1, h. 64.  
2 
perubahan eksternal yang dipengaruhi dinamika ekonomi, politik, sosial dan budaya. 
Olehnya itu, pendidik harus mendesain format pembelajaran yang kompetitif dan 
inovatif terhadap hasil belajar peserta didik untuk keperluan masa depan bangsa. 
Hanya dengan kesiapan manajemen yang efektif diupayakan dapat merespon 
perubahan sehingga tidak akan mengalami stagnasi (kemacetan) dan ketinggalan 
dalam dinamika perubahan yang cepat dalam era inovasi  dan komunikasi sekarang 
ini. 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat dan bakat yang dimiliki oleh 
peserta didik tidak dapat berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Guru perlu 
memerhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peserta didik 
dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. Abdul majid 
menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas 
guru dalam mengajar. Kompotensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan profesionalisme guru dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.
3
 
Hal tersebut memberi pemahaman bahwa kompetensi yang diperlukan oleh 
seorang guru profesional dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan pengalaman 
karena guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai pengajar. Guru harus mampu melaksanakan tanggungjawabnya apabila dia 
memiliki kompetensi yang diperlukan sebagaimana yang diamanatkan dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen. Oleh karena itu dalam menjalankan tugasnya 
dalam proses pembelajaran, guru dituntut memiliki kemampuan profesional yang 
                                                          
3
Abdul majid Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompotensi Guru 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 6. 
3 
memadai sehingga seluruh potensi peserta didik dapat dimaksimalkan. Peserta didik 
akan belajar dengan giat ketika guru yang mengajar memiliki kemampuan 
profesional yang maksimal pula. 
Guru dalam kesehariannya harus menjaga sikap profesionalitas sebagai citra 
yang menjadi panutan dan suri teladan masyarakat terutama dalam bersikap dan 
berbuat.
4
 Demikian  pentingnya kompetensi guru sehingga jika guru berkompeten 
dalam melaksanakan tugas maka prestasi belajar peserta didik akan meningkat. Serta 
guru diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dengan 
maksimal. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih, 
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
5
 
Guru harus mampu meningkatkan kemampuan  profesionalnya  dalam  
mengelola  pembelajaran. Interaksi antara guru dan peserta didik menjadi salah satu 
sarana bagi guru untuk mengidentifikasi kemampuan peserta didik yang secara 
kompetensional dapat dikembangkan menuju proses pembelajaran yang terukur. 
Guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah dan pembina 
pengembangan bakat dan kemampuan peserta didik ke arah titik maksimal yang 
dapat mereka capai.
6
 
Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian 
dalam bidang pembelajaran untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Orang 
yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum tentu disebut sebagai 
                                                          
4
Soetjipto dan Rafliks Kosasi, Profesi Keguruan  (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 42.  
5
Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XIV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
7.   
6
Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. III, Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
118.  
4 
guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi guru yang 
profesional yang harus menguasai ilmu-ilmu tentang mendidik. Dalam hadis yang 
diriwayatkanoleh Imam Buhari dijelaskan bahwa: 
 َع َنََ أ َِبَ َى ََر  ي ََر ةََ َأ ن َوَ َق َلا َ بَ: َ ي َن َم َاَا ََل ن َِبَ َص َلَ َللاَ َع ََل يَِوَ َو َس َل َم, َِفَ َ مَِلَِسَ َق َلاَ َر َس َو َل َِلل َص َلَ َللا  َع ََل يَِوَ
 َو َس َل َم,ََِإ َذَا َأ َسَِن َدََ الأ َم َرََِإَ لَ َغَِ يََ أ َىَِلَِوََف ا َ ن َتَِظَِرَ َسلا َعا َة[يرخبلاَهاور] 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra, berkata: di antara kami dengan Rasulullah saw. dalam 
suatu majelis... berkata Rasulullah saw. Apabila seseorang diberikan suatu 
tugas atau pekerjaan yang tidak tahu tentang tugas itu maka tunggu 
kehancuran.
7
 
Pengaruh profesionalisme guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
peserta didik terdapat dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pasal 7 sebagai berikut: 
1. Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut: a. Memiliki bakat, minat, 
panggilan jiwa, dan idealisme; b. Memiliki komitmen terhadap peningkatan 
mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; c. Memiliki 
kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang 
tugas; d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 
e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; f. 
Memperoleh penghasilan yang di tentukan sesuai dengan prestasi kerja; g. 
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan berjalan sepanjang hayat; h. Memiliki jaminan 
perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan i. 
Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 
2. Pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen 
diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara 
demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi”.8 
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Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, S{ah{ih{ Bukhari, Kitabul Ilmi (Juz; I, Darul 
Fikri,1981). h, 21 
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Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Bab III pasal 7. 
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Melaksanakan pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan program yang 
telah disusun. Dalam kegiatan ini kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik belajar sesuai dengan 
rencana yang telah disusun dan kemahiran dan keterampilan dalam teknik 
pembelajaran. Yutmini mengemukakan persyaratan kemampuan yang harus dimiliki 
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang meliputi: (1) kemampuan 
menggunakan metode belajar, media pelajaran, dan bahan latihan yang sesuai 
dengan tujuan pelajaran, (2) mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan 
perlengkapan pengajaran, (3) berkomunikasi dengan peserta didik, (4) 
mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, dan (5) melaksanakan evaluasi 
proses belajar mengajar.
9
 
Demikian juga dalam upaya pembelajaran peserta didik, guru dituntut untuk 
memiliki multiperan sehingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang 
efektif. Guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik (kuantitas) 
dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajar.
10
 Kesempatan belajar peserta didik 
dapat ditingkatkan dengan cara mengontrol peserta didik secara aktif dalam belajar. 
Karena semakin banyak peserta didik yang aktif dalam belajar, maka semakin tinggi 
kemungkinan prestasi belajar yang akan dicapai.
11
 Sedangkan dalam meningkatkan 
                                                          
9
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Martinis Yamin, Profesional Guru dan Impelmentasi KTSP (cet. II; Jakarta: Persada Press, 
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kualitas mengajar, guru hendaknya mampu merencanakan program pengajaran dan 
sekaligus mampu melakukannya dalam bentuk interaksi belajar mengajar. 
Selain itu mengembangkan serta meningkatkan profesionalisme guru dapat 
dimulai dengan membenahi persoalan kedisiplinan guru sebagai salah satu faktor 
penting mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Sehubungan dengan hal tersebut 
di atas, Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal dituntut untuk lebih 
memacu diri terhadap peningkatan profesionalisme serta kedisiplinan sebagai 
kebutuhan. Disisi lain, madrasah-madrasah yang ada saat ini umumnya masih 
diperhadapkan pada persoalan profesionalisme serta problem kedisiplinan. 
Peranan guru sebagai tokoh pendidik, dan peran peserta didik dalam 
pendidikan sebagai penuntut ilmu yang merupakan kunci keberhasilan pendidikan 
dan tercapainya tujuan sekolah dan secara tidak langsung mengarah pada 
tercapainya visi sekolah. Ketika pengelolaan lembaga pendidikan berjalan secara 
efektif maka dibutuhkan suatu dasar atau pijakan, yang bertujuan untuk 
menyalurkan energi pengelolaannya secara efisien ketujuan yang telah ditetapkan. 
Faktor terpenting dalam profesi keguruan adalah kualifikasi keilmuan lain, 
seperti kearifan dan kebijaksanaan, yang merupakan sikap dan tingkah laku moral 
tidak lagi tercermin dari seorang guru. Sebaliknya dalam konsep klasik, faktor moral 
berada pada urutan teratas dalam kualifikasi keguruan. Sedangkan faktor kompetensi 
keilmuan dan akademis, berada di bawah kualifikasi moral.
12
 Hal ini menyebabkan 
kesulitan peserta didik mencari dan merumuskan figur keteladanan dan tokoh 
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Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosda Karya, 
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identifikasi dari gurunya. Konsep guru sebagai figur kepemimpinan moral dan ilmu 
pengetahuan mulai berkurang bahkan hampir punah.  
Dibanding tenaga pendidik, baik anak-anak  yang sedang berada dalam usia 
remaja atau diambang kedewasaan tersebut sangat mencari dan merindukan figur 
keteladanan dan tokoh indentifikasi yang akan diikuti langkahnya.
13
 Kata guru 
sebenarnya bukan saja mengandung arti “pengajar” melainkan juga “pendidik”. Baik 
di dalam maupun di luar kelas.
14
 Eksistensi fasilitas, baik kelembagaan maupun non 
kelembagaan dalam pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk menstimulasi potensi 
peserta didik seoptimal mungkin. Kondisi ini akan mampu membentuk dan 
menyiapkan peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab.
15
 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bahwa kedudukan guru sebagai 
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang berorientasi dalam pengembangan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Memerhatikan deskripsi di atas, maka penelitian tentang profesionalisme 
guru menjadi urgen dilakukan untuk mengetahui tingkat relevansi belajar mengajar 
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dengan harapan dapat mewujudkan guru-guru berkualitas dan mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas di Negara ini. 
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurhan 
Anrong Appaka disusun untuk mencapai tujuan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong 
Appaka adalah program pengajaran umum dan program pengajaran pendidikan 
agama Islam. 
Namun demikian kegiatan belajar mengajar pada Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka walaupun didukung oleh 
sejumlah tenaga pengajar yang memadai namun pada dasarnya masih ada bebeapa 
hal yang mesti diperbaiki utamanya dalam hal peningkatan profesionalisme guru dan 
peningkatan prestasi belajar peserta didik, secara kualitas belum berjalan sesuai yang 
diharapkan. Sejumlah guru yang ada, masih kurang melakukan usaha-usaha secara 
maksimal, rendahnya motivasi dan pemahaman terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya, rendahnya kreativitas guru, kurangnya variasi metode pembelajaran, 
kurangnya keteladanan, dan kedisiplinan serta sistem evaluasi hasil belajar mengajar 
yang kurang integrative. Selain itu sebagian guru kurang memiliki usaha terhadap 
peningkatan kemampuannya agar lebih profesional dalam bidangnya masing-masing. 
Mengamati profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Darussalam  
Anrong Appaka Kabupaten Pangkep pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak, sehingga 
hasil analisis dan penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki strategi dan proses 
9 
pembelajaran yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten 
Pangkep Kecamatan Anrong Appaka.
16
 
B.      Rumusan Masalah  
Berpijak pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan pokok pada penelitian ini adalah: Bagaimana Perofesionalisme Guru 
dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam 
Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka. 
1. Bagaimana profesionalisme guru dalam perencanaan pembelajaran Aqidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka? 
2. Bagaimana profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran Aqidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka? 
3. Bagaimana profesionalisme guru dalam mengevaluasi pembelajaran Aqidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1) Fokus Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah dan deskripsi fokus penelitian di atas, maka 
ruang lingkup penelitian tesis ini adalah: 
a. Analisis terhadap profesionalisme guru dalam perencanaan di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep. 
b. Analisis terhadap profesionalisme guru dalam pelaksanaan di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka. 
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c. Analisis terhadap evaluasi pembelajran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Anrong Appaka.  
 Berdasarkan dari deskripsi fokus di atas maka fokus penelitian ini adalah 
gambaran profesionalisme guru dalam pengelolaan pembelajara yang meliputi 
kompotensi pedagogik, di dalamnya membahas tentang pengelolaan, efektivitas, 
dan evaluasi pembelajaran. Peneliti akan menggambarkan profesionalisme guru 
dalam pengelolaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep.   
2) Deskripsi Fokus  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 
berjudul “Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka”. 
Untuk menghindari terjadinya berbagai penafsiran terhadap judul penelitian ini, 
maka ada beberapa kata yang dianggap penting untuk diberikan pengertian agar 
tidak terjadi interpretasi yang berbeda-beda. 
a. Profesionalisme Guru 
1) Profesionalisme berasal dari kata “profesional” yang menurut bahasa artinya 
orang yang mempunyai keahlian tertentu.
17
 Sedangkan menurut istilah 
“profesional” berarti orang yang melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan 
keahliannya dan ia mengabdikan diri pada pengguna jasa dengan disertai rasa 
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tanggung jawab atas kemampuan dan keahliannya.
18
 Jadi profesionalisme 
dalam pendidikan tidak lain adalah seperangkat fungsi dan tugas lapangan 
pendidikan berdasarkan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan dan 
latihan khusus di bidang pekerjaan yang mampu menekuni bidang profesinya 
selam hidupnya.
19
 Menurut Undang-Undang RI, Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
20
 Dari uraian di atas, maka profesionalisme guru 
merupakan komitmen guru terhadap peningkatan kemampuan profesionalnya 
dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakan dalam 
melakukan pekerjaan sebagai pengajar (guru). Kematangan profesionalisme 
guru ditandai dengan perwujudan guru yang memiliki keahlian, baik yang 
menyangkut materi keilmuan yang dikuasainya maupun keterampian 
metodologinya. Keahlian yang dimiliki oleh guru profesional diperoleh 
melalui suatu proses pendidikan dan latihan yang diprogramkan dan 
terstruktur secara khusus. 
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Table 1.1 
Indikator Profesionalisme Guru 
No. Kompetensi Guru Indikator 
1. 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. 
Perencanaan Pembelajaran 
 
 
 
  
Pelaksanaan Pembeljaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi Pembelajaran 
- Kemampuan menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran  
- Kemampuan melaksanakan 
pembelajaran 
  
- Kemampuan menguasai bahan 
pembelajaran 
- Kemampuan memilih dan 
menggunakan metode 
- Kemampuan mengelola kelas  
- Kemampuan menggunakan alat 
peraga dan pemanfaatan 
teknologi pembelajaran 
 
- Kemampuan mengevaluasi 
pembelajaran dari segi kognitif 
afektif, dan fisikomotor  
2) Adapun pengelolaan pembelajaran yang dimaksud adalah sebuah upaya untuk    
mengatur (memenej, mengendalikan) aktifitas pembelajaran untuk 
mensukseskan tujuan pengajaran agar tercapai secara efektif, efisien, dan 
produktif serta diakhiri dengan penilaian. Menaikkan derajat, taraf, dan 
mempertinggi produksi.
21
 Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka 
kepentingan, selektif dan efisien pembelajaran dapat tercapai apabila diawali 
dengan penentuan strategi dan perencanaan serta diakhiri dengan penilaian.  
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D. Kajian Pustaka  
 Secara spesifik penelitian ini mengkaji tentang, “Perofesionalisme Guru 
dalam Pengelolaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka”. Penelitian ini sengaja 
penulis angkat dengan pertimbangan bahwa penelitian ini akan memberikan 
kontribusi untuk, kemudian mengangkat kualitas pendidikan dan keprofesionalitasan 
guru dalam perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi belajar peserta 
didik. Namun demikian, secara umum penelitian tentang peran profesionalisme guru 
tidak tertutup kemungkinan sudah ada yang pernah melakukan, tetapi lokasi dan 
tujuan penelitian yang berbeda, seperti yang telah dilakukan oleh: 
 Muhammad Idris alumnus PPs UIN Alauddin Makassar Tahun 2011 
melakukan penelitian dengan judul: “Profesionalisme Guru Dalam Upaya 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah DDI Alliritenggae 
Kabupaten Maros”.22Namun pembahasannya hanya berfokus pada profesionalisme 
guru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
 Hj. Munawwarah alumni PPs UIN Alauddin makassar Tahun 2012 
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil 
Belajar Peserta didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sidenreng 
Rappang”.23 Namun Pembahasannya hanya berfokus Pada peran profesionalisme 
guru dan Kaitannya dengan hasil belajar Peserta didik. 
                                                          
22
 Muhammad Idris, Propesionalisme Guru Dalam Upaya Meningkatka Mutu Pendidikan Di 
Madrasah Tsanawiyah DDI Alliritenggae Kabupaten Maros, (Tesis, PPs. UIN Alauddin Makassar, 
2011).  
23
 Hj. Munawwarah, Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta didik di 
MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang, ( Tesis PPs UIN Alauddin Makassar, 2011). 
14 
 Berdasarkan kesimpulan penulis terkait kajian pustaka di atas bahwa semua 
jenis penelitian yang penulis jadikan sebagai rujujukan hampir sama secara umum, 
namun tidak tertutup kemungkinan terdapat perbedaan yang mendasar utamanya 
dari segi tempat dan tujuan penelitian, terlihat dari kajian pustaka pertama 
membahas tentang profesionalisme guru dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan, yang kedua membahas tentang, pengaruh penggunaan media dalam 
peningkatan pembelajaran dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, dan yang ketiga membahas tentang 
peran profesionalisme guru dan Kaitannya dengan hasil belajar Peserta didik. Akan 
tetapi yang membedakan ketiga tulisan di atas tidak berfokus kepada perencanaan, 
pelaksanaan dan evalusai pembelajaran. Hal inilah yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
 Berdasarkan dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
dan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian  
a. Mengetahui profesionalisme guru dalam perencanaan pembelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep. 
b. Mengetahui profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep. 
c. Mengetahui evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka kabupaten Pangkep. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai suatu karya tulis diharapkan tesis ini dapat menjadi kontribusi 
pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual serta 
dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan, 
khususnya kepada pengelola lembaga pendidikan untuk dapat 
menerapkan manajemen pendidikan dalam meningkatkan hasil belajar 
Peserta didik. 
b. Mengembangkan potensi untuk penulisan karya ilmiah, khususnya bagi 
peribadi penulis maupun kalangan akademis, dalam memberikan 
informasi kepada dunia pendidikan akan pentingnya Perofesionalisme 
Guru dalam Pengelolaan Pembelajar Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka. 
c. Menambah khasanah keilmuan kepada semua kalangan yang 
berkecimpung dalam dunia pendidikan baik pendidik, maupun peserta 
didik, untuk selalu mengupayakan meningkatkan profesionalitas pendidk, 
dan menjadikan peserta didk berprestasi dalam hal akademik serta unggul 
dalam bidan aqidah dan akhlak.    
16 
 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Perofesionalisme Guru 
1. Pengertian Guru Profesional 
Istilah profesionalisme berasal dari kata profesion. Dalam kamus Inggris, 
Indonesia. “profesion berarti pekerjaan”.1 Namun profesinalisme dalam hal ini tidak 
cukup dipahami secara bahasa saja, profesionalisme dalam hal ini harus dijelaskan 
secara detail seperti apa yang telah dijelaskan oleh, Arifin dalam buku Kapita 
Selekta Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama 
dengan occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan khusus.
2
 Seperti apa yang dikatakan oleh Arifin bahwa 
menekuni suatu pekerjaan harus memerlukan keahlian khusus dan melalui proses 
pendidikan dan latihan. 
Sejalan dalam buku yang ditulis oleh kunandar yang berjudul guru 
profesional implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan disebutkan pula 
bahwa profesinalisme berasal dari kata profesi yang artinya satu bidang pekerjaan 
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai jabatan 
atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan yang 
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diperoleh dari pendidikan yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau 
jabatan yang menuntut pekerjaan tertentu.
3
 
Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertian seseorang yang 
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur 
berlandaskan intelektualitas.
4
 Jasin Muhammad yang dikutip oleh Yunus Namsa, 
beliau menjelaskan bahwa profesi adalah .suatu lapangan pekerjaan yang dalam 
melakukan tugasnya memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi 
serta cara menyikapi lapangan pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang 
ahli.. Pengertian profesi ini tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan 
profesional diperlukan teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan 
intelektual yang mengacu pada pelayanan yang ahli.
5
 
Beberapa pengertian di atas terkait persoalan profesionalisme guru dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengertian tentang ke profesionaliatasan seorang guru 
dalam menggeluti bidan pekerjaannya harus melalui proses pelatihan yang intensif 
dan pendidikan secara akademis. Dengan demikian Kunandar mengemukakan profesi 
guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, 
dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi 
kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai 
pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam 
                                                          
 
3
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 45. 
 
4
 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Cet. II; Jakarta: 
GaungPersada Press, 2007), h. 3. 
 
5
 M.Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan MetodologiPengajaran 
Agama Islam, h. 29. 
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pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara 
efektif dan efisien serta berhasil guna.6 
Adapun mengenai kata profesional Uzer Usman memberikan suatu 
kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa 
bidang ilmu pengetahuan yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian 
diaplikasikan bagi kepentingan umum. Kata profesional itu sendiri berasal dari kata 
sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 
mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain, 
pekerjaan yang besifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh 
mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan 
oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
7
 Dengan bertitik 
tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru profesional adalah orang yang 
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang 
maksimal. 
H.A.R. Tilaar menjelaskan bahwa seorang profesional menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki 
kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional 
menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara amatiran. 
Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang profesional akan terus-
menerus meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan 
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Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, h. 46. 
 
7
 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (PT. Remaja Rosda Karya; Bandung: 2006), h. 
14-15 
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pelatihan.
8
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, profesi adalah suatu 
jabatan, sedangkan profesional adalah kemampuan atau keahlian dalam memegang 
suatu jabatan tertentu, sedangkan profesionalisme adalah jiwa dari suatu profesi dan 
profesional. Profesionalisme guru dalam penelitian ini adalah profesionalisme guru 
dalam bidang studi aqidah akhlak, yaitu seorang guru yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus dalam bidang studi Aqidah Akhlak serta telah berpengalaman 
dalam mengajar Aqidah Akhlak sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru Aqidah Akhlak dengan kemampuan yang maksimal serta memiliki 
kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional, dan profesinya itu telah menjadi 
sumber mata pencaharian. Selanjutnya, hakekat guru sebagai suatu profesi memiliki 
beberapa peran yang melekat pada profesinya tersebut. Hakekat guru dimaksud itu 
sebgaimana dimaksud oleh Dirjen Dikti (2006) sebagai berikut: (1) guru adalah 
pendidik, (2) guru sebagai pemimpin dan pendukung oleh nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat, (3) guru sebagai fasilitator belajar bagi peserta didik, (4)  guru turut 
bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar peserta didik, (5)  guru menjadi 
teladan dan menjaga nama baik lembaga, (6)  profesi dan kedudukan sesuai dengan 
kepercayaan yang diberikan kepadanya, (7) guru bertanggung jawab secara 
profesional untuk terus mengembangkan kemampuannya dan guru merupaka agen 
pembaharuan.
9
 Berdasarkan pada uraian di atas bahwa jawabanya adalah, guru yang 
baik, guru profesional adalah guru yang mampu menampilkan dirinya secara utuh, 
untuk menjadi guru bukan hanya mampu mengajar tapi, menjadi suriteladan bagi 
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H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 
h. 86. 
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 Sulthan Masyhud, Manajemen Profesi Kependiidkan, (Cet, I; Yogyakarta: Kurnia Kalama 
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20 
peserta didik akan tetapi juga mampu berinteraksi dengan masyarakat atau 
kompetensi itu biasa disebut dengan kompotensi pedagogik, kompetensi 
keperibadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 
kepemimipinan.   
2. Perlunya Guru Profesional 
 Dalam pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan 
pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa aman, 
nyaman dan kondusif dalam kelas. Keberadaannya di tengah-tengah peserta didik 
dapat mencairkan suasana kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yang terasa 
berat diterima oleh para peserta didik. Kondisi seperti itu tentunya memerlukan 
keterampilan dari seorang guru, dan tidak semua mampu melakukannya. Menyadari 
hal itu, maka penulis menganggap bahwa keberadaan guru profesional sangat 
diperlukan. 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati 
diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada 
pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak 
buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.
10
 Mengomentari 
tentang adanya keterpurukan  sistem pendidikan saat ini, maka penulis menganggap 
bahwa sangat penting keberadaan guru yang profesional untuk menata kehidupan 
generasi bangsa untuk menjadi lebih baik. 
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Menyadari akan peran guru dalam pendidikan, Muhibbin Syah dalam 
bukunya Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru mengemukakan bahwa guru 
dalam pendidikan moderen seperti sekarang bukan hanya sekedar pengajar 
melainkan harus menjadi direktur belajar. Artinya, setiap guru diharapkan untuk 
pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar peserta didik agar mencapai 
keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebagaimana telah ditetapkan dalam sasaran 
kegiatan pelaksanaan belajar mengajar. Sebagai konsekuensinya tugas dan tanggung 
jawabnya menjadi lebih kompleks. Perluasan tugas dan tanggung jawab tersebut 
membawa konsekuensi timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjdi bagian integral 
dalam kompetensi profesionalisme keguruan yang disandang para guru.  
Muhibbin Syah mengutip pendapat Gagne bahwa setiap guru berfungsi 
sebagai: 
a. Designer of intruction (perancang pengajaran) 
b. Manager of intruction (pengelola pengajaran) 
c. Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar peserta didik).11 
Berikut penjelasan fungsi guru: 
1) Designer of Intruction (perancang pengajaran) 
 Pihak Departemen Pendidikan Nasional telah memprogram bahan 
pembelajaran yang harus diberikan oleh guru kepada peserta didik pada suatu waktu 
tertentu. Di sini guru dituntut untuk berperan aktif dalam merencanakan PBM 
tersebut dengan memerhatikan berbagai komponen dalam sistem pembelajran yang 
meliputi: 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. I; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007), h.250. 
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a) Membuat dan merumuskan TIK. 
b) Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas, 
perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemampuan peserta didik, komprehensif, 
sistematis, dan fungsional efektif. 
c) Merancang metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta 
didik. 
d) Menyediakan sumber belajar, dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator 
dalam pengajaran.  
e) Media, dalam hal ini guru berperan secara mediator dengan memerhatikan 
relevansi (seperti juga materi), efektif dan efesien kesesuaian dengan metode, 
serta pertimbangan praktis.  
 Jadi dengan waktu yang sedikit atau terbatas tersebut guru dapat merancang 
dan mempersiapkan semua komponen agar berjalan dengan efektif dan efesien. 
Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan yang cukup memadai tentang prinsip-
prinsip belajar, sebagai landasan dari perencanaan. 
2) Manager of intruction (pengelola pengajaran) 
 Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan tujuan 
khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan 
alat-alat belajar, menyediakan kondisi yang memungkinkan peserta didik bekerja 
dan belajar, serta membantu peserta didik untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
 Selain itu, guru juga berperan membimbing pengalaman sehari-hari ke arah 
pengenalan tingkah laku dan kepribadiannya sendiri. Salah satu cirri manajemen 
kelas yang baik adalah tersedianya kesempatan bagi peserta didik untuk sedikit demi 
23 
sedikit mengurangi ketergantungannya pada guru hingga mereka mampu 
membimbing kegiatannya sendiri. Sebagai manajer, guru hendaknya mampu 
mempergunakan pengetahuan tentang teori belajar mengajar dari teori 
perkembangan hingga memungkinkan untuk menciptakan situasi belajar yang baik 
mengendalikan pelaksanaan pengajaran dan pencapaian tujuan.
12
  
3) Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar peserta didik) 
Tujuan utama penilaian adalah untuk melihat tingkat keberhasilan, 
efektivitas, dan efesiensi dalam proses pembelajaran. Selain itu, untuk mengetahui 
kedudukan peserta didik dalam kelas atau kelompoknya. Dalam fungsinya sebagai 
penilai hasil belajar peserta didik, guru hendaknya secara terus menerus mengikuti 
hasil belajar yang telah dicapai peserta didik dari waktu ke waktu. Informasi yang 
diperoleh melalui evaluasi ini akan menjadi umpan balik terhadap proses 
pembelajaran.
13
  
 Mengomentari atas apa yang telah dikutip Muhibbin Syah dari Gagne yang 
mengatakan bahwa setiap guru sebelum melakukan proses belajar mengajar terlebih 
dahulu harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan selain itu 
guru dituntut untuk bisa mengelola pembelajaran dengan baik serta melakukan 
penilaian hasil belajar peserta didik secara objektif. Dengan demikian, keberadaan 
guru profesional selain untuk mempengaruhi proses belajar mengajar guru 
profesional juga diharapkan mampu memberikan mutu pendidikan yang baik 
sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang berprestasi.  
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 Hamzah Uno, Profesi Kependidikan (Cet; IX; Bumi Aksara, Jakarta: 2012), h. 23.  
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 Hamzah Uno, Profesi Kependidikan, h. 24.  
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Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga 
atau sistem pendidikan guru yang profesional dan memiliki kualitas pendidikan dan 
cara pandang yang maju. 
B. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  
Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik berada pada tingkatan 
tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Karena guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas guru sangat banyak baik 
yang terkait dengan kedinasan dan profesinya di sekolah.
14
 Pada dasarnya terdapat 
sperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh guru berhubungan dengan profesinya 
sebagai pengajar. Tugas guru ini sangat berkaitan dengan kompetensi 
profesionalnya. Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjau dari tugas yang 
langsung berhubungan dengan tugas utamanya, yaitu menjadi pengelola dalam 
proses pembelajaran dan tugas-tugas lain yang tidak secara langsung berhubungan 
dengan proses pembelajaran, tetapi akan menunjang keberhasilannya menjadi guru 
yang andal dan dapat diteladani. 
Menurut Uzer terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang 
profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru 
sebagai suatu profesi meliputi mendidik dalam arti meneruskan dan mengembangkan 
nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan iptek, sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan pada peserta didik. Tugas guru dalam 
bidang kemanusiaan, guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, dapat 
memahami peserta didik dengan tugas perkembangannya mulai dari sebagai 
makhluk bermain, sebagai makhluk remaja/berkarya, dan sebagai makhluk 
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berpikir/dewasa. Membantu peserta didik dalam mentransformasikan dirinya sebagai 
upaya pembentukan sikap dan membantu peserta didik dalam mengidentifikasi diri 
peserta didik itu sendiri. Dalam bidang kemasyarakatan , masyarakat menempatkan 
guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru 
diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru 
berkewajiban mencerdaskan bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasila.
15
       
Mengenai tugas utama dan kewajiban sebagai pendidik sesuai dengan yang 
dibebankan kepadanya. Mengenai tugas utama guru telah ditegaskan pada pasal 5, 
ayat 1 Permenpan dan dan RB No 16/2009. Menurut pasal tersebut, tugas utama 
guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, serta tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah.
16
 
Sedangkan tugas guru dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
a) Tugas pengajar sebagi pengelola pembelajaran  
1. Tuga manajerial  
Menyangkut fungsi administrasi (memimpin kelas), baik internal maupun 
eksternal. 
a. Berhubungan dengan peserta didik  
b. Alat perlengkapan kelas (material) 
c. Tindakan-tindakan professional 
2. Tugas edukasional  
Menyangkut fungsi mendidik, bersifat:  
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a. Motivasional  
b. Pendisiplinan  
c. Sanksi sosial (tindakan hukuman) 
b) Tugas pengajar sebagai pelakasana (eksecutive teacher)  
Secara umum tugas guru sebagai pengelola pembelajaran adalah 
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yang kondusif bagi bermacam 
kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan secara 
khusus, tugas guru sebagai pengelola pembelajaran sebagai berikut:  
a. Menilai kemajuan program pembelajaran. 
b. Mampu menyediakan kondisi yang memungkinkan peserta didik belajar 
sambil bekerja.  
c. Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan 
alat-alat belajar. 
d. Mengkoordinasi, mengarahkan, dan memaksimalkan kegiatan kelas. 
e. Mengkomunikasikan semua informasi dari atau ke peserta didik. 
f. Membuat keputusan instruksional dalam situasi tertentu. 
g. Bertindak sebagai manusia sumber. 
h. Membimbing pengalaman peserta didik sehar-hari. 
i. Mengarahkan peserta didik agar mandiri. 
j. Mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif dan efesien untuk mencapai 
hasil yang optimal.   
Tentang tanggung jawab guru sebagai pemegang jabatan fungsional dalam 
bidang kependidikan ditegaskan pada pasal 7 peraturan Menpan dan RB No. 
16/2009. Pada pasal 7 Permenpan dan RB No. 16/2009 tersebut ditegaskan, bahwa 
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guru bertanggung jawab menyelesaikan tugas utama dan kewajiban sebagai pendidik 
sesuai dengan yang dibebankan kepadanya. .
17
 
Lebih jauh Wens Tanlain sebagaimana yang dikuti oleh Sayaiful Sagala, 
menyebutkan ada beberapa poin yang menjadi tanggung jawab seorang guru antara 
lain:  
a) Mematuhi norma dan nilai kemanusiaan. 
b) Menerima tugas mendidik bukan sebagai beban, tetapi dengan gembira dan 
sepenuh hati. 
c) Menyadari benar apa yang akan dikerjakan dan akibat dari setiap 
perbuatannya itu.  
d) Belajar dan mengajar memberikan penghargaan kepada orang lain termasuk 
kepada peserta didik. 
e) Bersika arif dan bijaksana dan cermat serta hati-hati. 
f) Sebagai orang yang beragama melakukan semua yang tersebut di atas 
beradsarakan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
18
  
Tugas dan tanggung jawab guru yang ditampilkan demikian ini, akan 
membentuk karakteristik peserta didik atau lulusan yang beriman, berakhlak mulia, 
cakap mandiri, berguna bagi agama, nusa dan bangsa, terutama untuk kehidupannya 
yang akan datang. Inilah yang disebut dengan manusia seutuhnya yaitu 
berpengetahuan, berakhlak, dan berkepribadian, Pendek kata guru bertanggung 
jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan amalnya dalam rangka membina dan 
membimbing peserta didik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tugas dan 
tanggung jawab guru sangat berat, baik yang berkaitan dengan dirinya, dengan para 
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muridnya, teman kerja, kepala sekolah, orangtua peserta didik, maupun dengan 
lainnya.   
C. Kriteria Guru Profesional 
 Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang 
dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan 
menyampaikannya kepada peserta didik sudah cukup, hal ini belumlah dapat 
dikategorikan sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena guru yang 
profesional, mereka harus memiliki berbagai keterampilan, kemampuan khusus, 
mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya. Martinis 
Yamin dalam bukunya Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, guru 
profesional harus memiliki persyaratan, yang meliputi; 
a) Memiliki bakat sebagai guru. 
b) Memiliki keahlian sebagai guru. 
c) Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi. 
d) Memiliki mental yang sehat. 
e) Berbadan sehat. 
f) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 
g) Guru adalah manusia berjiwa pancasila. 
h) Guru adalah seorang warga negara yang baik.19 
Kunandar mengemukakan bahwa suatu pekerjaan profesional memerlukan 
persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep 
dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) menekankan pada suatu keahlian 
dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya; (3) menuntut adanya tingkat 
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pendidikan yang memadai; (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan 
dari pekerjaan yang dilaksanakannya; (5) memungkinkan perkembangan sejalan 
dengan dinamika kehidupan. 
Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar, guru yang 
profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai 
dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. Selain itu, juga 
ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh 
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan 
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, 
masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung 
jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.
20
 
Dari beberapa penjelasan di atas mengenai keriteria seorang guru membahas 
tentang profesional memerlukan persyaratan khusus, karena untuk menjadi seorang 
guru profesional bukan hanya dituntut untuk menguasai materi lalu kemudian 
menyampaikan materi tersebut di depan peserta didik akan tetapi, guru profesional 
dituntut untuk bagaimana kemudian mengelola pembelajaran dengan baik dan 
mengusai kurikulum serta bagaimana mengembangkan kurikulum tersebut. 
Proses pembelajaran yang bernafaskan lingkungan lebih menekankan pada 
pentingnya proses belajar peserta didik dari pada hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik. Karena itu, pengendalian proses pembelajaran peserta didik 
merupakan tugas dan tanggung jawab guru. Ada beberapa kemampuan yang dituntut 
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dari guru agar dapat menumbuhkan minat dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Mampu menjabarkan bahan pembelajaran ke dalam berbagai bentuk cara 
penyampaian. 
b) Mampu merumuskan tujuan pembelajaran koginitif tingkat tinggi, seperti 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Melalui tujuan tersebut maka kegiatan belajar 
peserta didik akan lebih aktif dan komprehensif.  
c) Menguasai berbagai cara belajar yang efektif sesuai dengan tipe gaya belajar 
yang dimiliki oleh peserta didik secara individual. 
d) Memiliki sikap yang positif terhadap tugas profesinya, mata pelajaran yang 
dibinanya sehingga selalu berupaya untuk meningktkan kemampuan dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru. 
e) Terampil dalam membuat alat peraga pembelajaran sederhana dengan 
kebutuhan dan tuntutan mata pelajaran yang diajarkannya serta 
penggunaannya dalam proses pembelajaran. 
f) Terampil dalam menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan minat sehingga diperoleh hasil belajar yang 
optimal. 
g) Terampil dalam melakukan interaksi dengan para peserta didik, dengan 
mempertimbangkan tujuan dan materi pelajaran, kondisi peserta didik, 
suasana belajar, jumlah peserta didik, waktu yang tersedia, dan faktor yang 
berkenaan dengan diri guru itu sendiri. 
31 
h) Memahami sifat dan karakteristik peserta didik, terutama kemampuan 
belajarnya, cara dan kebiasaan belajar, minat terhadap pelajaran, motivasi 
untuk belajar, dan hasil belajar yang telah dicapai. 
i) Tampil dalam menggunakan sumber belajar yang ada sebagai bahan ataupun 
media belajar bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
j) Terampil dalam mengelola kelas atau memimpin peserta didik dalam belajar 
sehingga suasana belajar menjadi menarik dan menyenangkan.
21
    
D. Aspek-aspek Kompetensi Guru Profesional 
1. Kompetensi Guru Profesional 
Pembahasan profesionalisme guru ini, selain membahas mengenai pengertian 
profesionalisme guru, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan mengenai 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional. Karena seorang 
guru yang profesional tentunya harus memiliki kompetensi profesional. Dalam buku 
yang ditulis oleh E.Mulyasa, kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu 
mencakup empat aspek sebagai berikut: 
a. Kompetensi Pedagogik. 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a,   
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.
22
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Syaiful sagala menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan pengelolaan peserta didik meliputi:  
1. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan. 
2. Guru memahami potensi dan keragaman peserta didik sehingga dapat 
didesain strategi pelayanan belajar sesuai dengan keunikan masing-masing 
peserta didik. 
3. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4. Guru mampu mengembangkan kurikulum atau silabus baik dalam bentuk 
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar. 
5. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik suasana dialogis dan 
interaktif sehingga pembelajaran menajadi aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan. 
6. Mampu melakukan evaluasi pembelajaran hasil belajar dengan memenuhi 
prosedur dan standar yang dipersyaratkan. 
7. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasika berbagai potensi 
yang dimilikinya.
23
 
 Secara operasional kemampuan melakukan pengajaran menyangkut tiga 
fungsi manajerial yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian, yaitu:  
1) Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi, serta 
memperkirakan cara mencapainya. Perencanaan merupakan fungsi sentral 
dari manajemen pembelajaran dan harus berorientasi ke masa depan. Guru 
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sebagai manajemen pembelajaran harus mampu mengambil keputusan yang 
tepat untuk mengelola berbagai sumber, baik sumber daya, sumber dana, 
maupun sumber belajar untuk membentuk kompetensi dasar, dan mencapai 
tujuan pembelajaran.  
2) Pelaksanaan adalah proses dan memberikan kepastian bahwa pembelajaran 
memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana yang diperlukan 
sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Fungsi pelaksanaan merupakan fungsi manajerial yang 
mempengaruhi pihak lain dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran dan 
membentuk kompetensi pribadinya secara optimal. 
3) Pengendalian bertujuan menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana 
atau tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebagai manajer pembelajaran harus 
mengambil langkah-langkah atau tindakan perbaikan apabila terdapat 
perbedaan yang signifikan.
24
  
Firman Allah dalam Q.S al Mudas\s\ir 74: 6 yang berbunyi :  
{ ُرِثْكَتْسَت نُْنَتََلاَو6} 
Terjemahannya: 
Dana janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 
lebih banyak.
25
 
 Untuk keperluan analisis tugas dan tanggung jawab guru sebagai seorang 
pendidik dan pengajar maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak 
berkaitan dengan usaha meningkatkan proses belajar dan hasil belajar dapat 
digunakan ke dalam empat kemampuan yang menurut Nana Sudjana meliputi:  
                                                          
24
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h.77. 
 
25
 Al-Qur’an al-Kari>m wa Tarjamah Ma’a>ni>h ila Lugah Indunisiyyah, al-Qur’an dan 
Terjemahnya (Jakarta: t.p,1971) h. 575. 
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1) Merencanakan program belajar mengajar (pembelajaran) 
2) Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar 
(pembelajaran) 
3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar  
4) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi 
pelajaran atau mata pelajaran yang diajarkannya.
26
 
 Abdurrahman menegaskan bahwa untuk melaksanakan tugas pokoknya, guru 
harus memiliki seperangkat komptensi keguruan antara lain:  
1) Penguasaan terhadap materi bidang studi yang akan diajarkan. 
2) Pemahaman dan keterampilan mengelola kelas 
3) Pemahaman dan kemampuan mengelola program pengajaran, PBM, dan 
sumber-sumber belajar. 
4) Keterampilan memilih, menyusun, dan menggunakan berbagai media 
pengajaran. 
5) Kemampuan dan keterampilan memilih dan menggunakan model-model 
mengajar, strategi mengajar, dan metode-metode mengajar yang bervariasi, 
6) Kemampuan dan keterampilan menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan 
penilaian. 
7) Pengetahuan, pemahaman, kemampuan menerapkan system instruksional 
dalam proses pembelajaran. 
8) Pengetahuan, pemahaman, kemampuan dan keterampilan menyusun dan  
melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah.
27
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 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikemukakan bahwa kompetensi 
adalah kesanggupan, keahlian, dan kemampuan yang sangat penting dimiliki seorang 
guru dalam menjalankan tugasnya sehingga pelaksanaan dapat berhasil, artinya 
bahwa kemampuan yang dimiliki seorang guru yang kompeten adalah kemampuan 
yang bersifat profesioanal yang ditunjang oleh beberapa ilmu yang sengaja dipelajari 
dalam mengembangkan profesi tersebut. Oleh sebab itu, kompetensi mutlak dimiliki 
oleh seorang guru sebagai kemampuan guru dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran yang berumutu, serta sikap dan tindakan yang patut diteladani. 
b. Kompetensi Kepribadian. 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
28
 
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian. Pertama, mantap dan stabil. 
Yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma hokum, norma sosial, dan 
etika yang berlaku. Kedua, dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk 
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru. Ketiga, arif dan 
bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah, dan masyarakat 
dengan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. Keempat, 
berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap 
peserta didik , dan memiliki akhlak mulia dan perilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong. 
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Nilai kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber kekuatan, inspirasi, 
motivasi, dan inovasi bagi peserta didiknya.
29
  
Secara lebih rinci, kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru 
adalah meliputi hal-hal sebagai berikut:  
1) Memiliki performasi atau penampilan yang mantap. 
2) Bersikap terbuka dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, terbuka 
terhadap kritik dan saran untuk kepentingan tugas profesinya.  
3) Memiliki sikap yang stabil, tidak berubah-ubah. 
4) Bersikap dewasa dalam menghadapi suatu permasalahan dan tugas. 
5) Bersikap arif dan bijaksana dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan 
suatu tindakan. 
6) Dapat mengendalikan emosi dengan baik. 
7) Berwibawa dan menunjukkan adanya pengaruh yang positif. 
8) Memiliki akhlak yang mulia dan menanamkan akhlak yang mulia kepada 
peserta didik serta mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia. 
9) Dapat menjadi tauladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
10) Memiliki komitmen atau tanggung jawab yang tinggi terhadap profesinya. 
11) Dapat mengevaluasi kinerja diri secara jujur dan obyektif. 
12) Haus akan kemajuan dan selalu mencari informasi tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas profesinya. 
13) Memiliki kreativitas dan dapat mendidik tumbuhnya kreativitas peserta didik  
14) Dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan. 30 
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Guru sebagai teladan bagi peserta didiknya harus memiliki kepribadian utuh 
yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi kehidupannya. 
Karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang 
psoitif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibaannya terutama di depan para 
pesertab didiknya.   
c. Kompetensi Profesioanal. 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c, 
dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan.31 
 Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan dan pengajaran, 
dituntut kemampuan dan keterampilannya serta harus memahami metode-metode 
mengajar serta segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran demi 
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. Untuk mencapai hasil tersebut, 
kompotensi seorang guru sangat penting terhadap peningkatan prestasi belajar 
peserta didik. Jadi seorang guru dikatakan berkompoten apabila menguasai 
kecakapan kerja atau mempunyai keahlian yang selaras dengan tuntutan kerja bagi 
seorang guru. 
 Guru yang bermutu niscaya mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran 
dan pelatihan yang efektif dan efisien. Guru yang professional diyakini mampu 
memotivasi peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya dalam kerangka 
pencapaian standar pendidikan yang dietapkan. Kompetensi profesioanl meliputi:  
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1. Penguasaan terhadap landasan pendidikan, dalam kompetensi ini termasuk 
memahami tujuan pendidikan, mengetahui fungsi sekilah di masyarakat, dan 
menegnai prisnsip-prinsip psikologi pendidikan.  
2. Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan baik 
materi pelajaran yang diajarkan. Penguasaan terhadap materi pokok yang ada 
pada kurikulum maupun bahan pengayaan.  
3. Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup kemampuan 
menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pelajaran dan 
mengembangkan strategi pembelajaran. 
4. Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses 
pembelajaran. Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi professional 
kependidikan. Kompetensi professional mengacu pada performance yang 
bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam melakasanakan 
tugas-tugas kependidikan.
32
  
d. Kompetensi Sosial. 
Di samping sebagai makhluk individu yang memiliki potensi dan cirri yang 
khas, manusia bukanlah makhluk yang dapat menyendiri. Ia adalah makhluk sosial 
yang memerlukan interaksi dan interkomunikasi dengan manusia lainnya. Sosialisasi 
manusia justrtu memberikan nilai yang esensial bagi pengembangan kualitas 
pribadinya. Karena pentingnya persoalan komunikasi sosial ini, maka orang 
seringkali menyebut pendidikan sebagai proses sosialisasi. Islam sangat mengakui 
hubungan sosial ini, bahkan makna kemanusiaan seseorang terletak pada interaksi 
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dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun non fisik, termasuk di 
dalamnya komunikasi dengan Allah dan alam sekitarnya.
33
  
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, guru 
harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar 
tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta didik. Guru harus 
memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa 
keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik 
tersebut. Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka 
masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut 
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka.
34
  
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d,  
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan 
guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar.
35
  
 Memiliki kompetensi sosial artinya menunjukkan kemampuan berkomunikasi 
sosial yang baik, memiliki seni pergaulan yang baik, memiliki seni pergaulan (the 
scisl arts) yang baik, baik pergaulan dengan murid-muridnya, maupun dengan 
sesame guru, dan kepala sekolah, maupun dengan masyarakat luas. Disini guru 
dituntut untuk dapat menerapkan “ multiple intelligence”  secara tepat, maka guru 
akan mudah menyesuaikan berbagai kondisi masyarakat yang dialaminya. Dengan 
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memiliki kompotensi sosial yang baik tersebut, maka akan dapat mendukung 
terjadinya hubungan yang baik antara guru dengan “stakeholders” . dengan adanya 
hubungan yang baik antara guru dengan “stakeholders”  tersebut, maka keberadaan 
profesi guru akan dapat diterima secara luas oleh lapisan masyarakat, utamanya 
takeholders pendidikan. Jika ini terjadi maka pengakuan terhadap profesi guru akan 
meluas. Hal ini yang dapat menguatkan keberadaan profesi guru di dalam 
masyarakat. 
 Secara rinci kompetensi yang harus dikuasai oleh guru tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut:     
1) Berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat secara efektif baik untuk terutama 
kepentingan proses pembelajaran yang ia laksanakan. 
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional untuk 
meningkatkan keefektifan proses pembelajaran yang ia lakukan dan untuk 
keperluan pengembangan profesi. 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik. 
4) Menghargai posisi/keberadaan orang lain secara wajar, baik dalam 
lingkungan sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat. 
5) Menempatkan diri secara wajar dan proporsional di antara koleganya dan 
masyarakat pada umumnya. 
6) Mengembangkan sikap toleransi terhadap orang lain, baik terhadap 
atasannya, sejawatnya, maupun terhadap peserta didik dan masyarakat.  
7) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekolah dan sekitarnya. 
8) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah. 
41 
9) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
10) Rela berkorban untuk kepentingan kemajuan sekolah, peserta didik, dan 
masyarakat. 
11) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang lain atau kelompok lain.36      
e. Kompetensi Kepemimpinan. 
 Namun dalam hal ini kompetensi guru Pendidikan Agama Islam/ Pendidikan 
berbasis Agama Islam berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 16 tahun 2010 tentang pengelolaan Pendidikan Agama pada sekolah pasal 16 
dijelaskan : Guru pendidikan Agama harus memiliki kompotensi pedegogik, 
keperibadian, social, professional dan kepemimpinan. Kompetensi kepemimpinan 
sebagai dimaksud pada ayat (1) meliputi:  
1) Kemampuan membuat pembudayaan pengamalan ajaran agama dan prilaku     
akhalk mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran 
2) Kemampuan mengorganisasikan potensi urusan sekolah secara sistematis 
untuk   mendukung pembudayaan  pengamalan ajaran agam pada komunitas 
sekolah 
3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor  dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah serta; 
4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan 
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hubungan antara pemeluk agama dalam bingkai Negara kesatuan Republik 
Indonesia.
37
  
 Kelima aspek di atas maka seorang guru telah dinyatakan sebagai guru yang 
profesional dan lima aspek tersebut adalah aspek pedegogik yaitu kompetensi dasar 
untuk menjadi seorang guru kemudian kompetensi kepribadian, untuk menjadi 
seorang guru profesional harus bisa mencerminkan pribadi yang luhur dan dapat 
dijadikan suriteladan untuk peserta didik, selanjutnya adalah kompetensi profesional 
yaitu kemampuan seorang guru menguasai materi terhadap peningkatan pengetahuan 
peserta didik dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik, kompetensi 
kepemimpinan dan kompetensi sosial. Komptensi sosial adalah kompetensi yang 
paling penting untuk dilaksanakan sebagai seorang guru profesional karena guru 
harus menjadi bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
2. Aspek Guru Profesional di Indonesia 
Berbicara tentang aspek guru profesional di Indonesia tentunya memiliki 
standar, dalam buku yang dituli oleh bapak prof. Dr. H. Syaiful Sagala, M. Pd. 
Menjelaskan bahwa dalam kasus dunia pendidikan di Indonesia, seringkali standar 
bagi pemula atau guru baru belum dapat dipenuhi. Namun setelah mereka aktif 
sebagai guru, kemudian ada langkah-langkah memenuhi aspek tersebut. Misalnya 
guru yang masih di bawah standar tadi melakukan usaha secara sungguh-sungguh 
terhadap peningkatan kualitas diri, baik dengan cara melanjutkan studi atau kegiatan 
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yang semisal. Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, pemerintah 
Indonesia bersama lembaga terkait telah merumuskan dan menyusun butir penting 
yang harus dipenuhi para guru.
38
 
Seperti apa yang dijelaskan oleh H. Syaiful Sagala di atas bahwa untuk 
menjadi guru profesional di Indonesia harus memiliki standar yang telah diatur 
dalam undang-undang pendidikan guru juga harus selalu meningkatkan 
kemampuannya seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan baik dari segi 
sains dan teknologi maupun dari segi teori pembelajaran. 
Kemudian Lanjut Prof. Dr. H. Syaiful Sagala mengatakan bahwa guru yang 
mememnuhi standar yang dimaksud adalah guru yang memiliki kualifikasi yang 
dipersyaratkan dan memahami apa yang harus dilakukan, baik didalam kelas maupun 
di luar kelas. Di samping tugas mengajar sebagai tugas pokok seorang guru, ada juga 
persoalan atau tugas prinsip yang semua guru harus mengetahui dan menguasainya 
sebagai bagian dari tugas seorang guru yang profesional. Yaitu : 
a) Tugas administrasi kurikulum. 
b) Pengembangan kurikulum. 
c) Pengelolaan peserta didik. 
d) Personel. 
e) Prasarana dan sarana. 
f) Hubungan guru, sekolah, dengan masyarakat.39 
Menurut apa yang dikatakan Syaiful Sagala di atas maka penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa, dalam bidang kurikulum, guru harus mampu 
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mengembangkan dan memahaminya. Keberhasilan lulusan sangat tergantung pada 
isi kurikulum dan efektivitas pelaksanaannya, demikian halnya dengan bidang 
administrasi, guru juga harus mencermati dengan seksama persoalan administrasi. 
Dengan kata lain bidang administrasi mendukung pelaksanaan proses belajar 
mengajar. Kemudian peserta didik adalah salah satu unsur penting dalam  hal 
pendidikan, sehingga jika tidak ada peserta didik pasti tidak akan terjadi proses 
belajar mengajar. Selanjutnya agar proses belajar mengajar berlangsung dengan baik 
maka semua personel dalam hal ini tenaga pendidik dan kependidikan harus bekerja 
sama dalam mensukseskan kegiatan belajar mengajar dan bersikap disiplin yang 
tinggi serta komitmen yang kuat untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya, 
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik.  
Betapapun pentingnya rumusan materi kurikulum, tertib dan disiplinnya guru 
dan peserta didik termasuk kepala sekolah, dan lain-lain. Jika tidak disediakan 
sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan pembelajaran tersebut, niscaya 
akan mengalami persoalan berat tersendiri. Guru juga harus menyadari bahwa salah 
satu tugas daalm profesinya selain mengajar guru juga berfungsi untuk menarik 
simpati masyarakt untuk peduli terhadap lingkungan pendidikan, guru sebagai tokoh 
kunci di sekolah harus memiliki kesadaran dalam hubungan terhadap masyarakat 
yang seharusnya diembang oleh kepala sekolah akan sulit dipenuhi bila tidak dibantu 
oleh guru, olehnya itu guru harus berperan aktif dalam hal memasyarakatkan 
pendidikan di lingkungan tempat dimana guru bertugas. 
3. Aspek Guru Islam Profesional 
Untuk melaksanakan ibadah kepada Allah, manusia dibekali potensi dapat 
dididik dan dapat pula mendidik orang lain. Artinya, setiap manusia dapat 
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dikembangkan, dibina, dan diarahkan kecenderungan pilihannya kepada yang terbaik 
untuk dirinya. Potensi yang diberikan Allah kepada manusia tidak akan berkembang 
dengan sendirinya secara sempurna tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak lain 
sekalipun potensi yang dimilikinya bersifat aktif dan dinamis. Potensi kemanusiaan 
itu akan bergerak terus menerus sesuai dengan pengaruh yang didatangkan 
kepadanya. Hanya intensitas pengaruh itu akan sangat bervariasi sesuai dengan 
kemauan dan kesempatan yang diperolehnya yang dapat menentukan pengalaman 
dan kedewasaan masing-masing. Maka dari itu, manusia sering disebut sebagai 
makhluk yang dapat dididik dan mendidik atau makhluk pendidikan.
40
  
Seiring dengan lajunya pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, peranan pendidikan akan menjadi sangat penting, karena disamping 
kemajuan ilmu pengetahuan yang menuntut sumber daya manusia yang berkualitas, 
juga pendidikan berperan sebagai pengarah dari lajunya perkembangan pengetahuan 
itu sendiri, sehingga hasilnya tidak akan merusak nilai-nilai kemanusian.  
Kamal Muhammad. Isa mengemukakan bahwa seorang guru dituntut harus 
memilki berbagai sifat dan sikap yang antara lain sebagaiberikut: 
a) Seorang guru haruslah manusia pilihan. Siap memikul amanah dan 
menunaikan tanggung jawab dalam pendidikan generasi muda. 
b) Seorang guru hendaklah mampu mempersiapkan dirinya sesempurna 
mungkin agar bisa berperan sebagai pendidik sekaligus sebagai da’i yang 
selalu menyeru ke jalan Allah. Oleh sebab itu, kebutuhan hidup. guru, harus 
dapat dipenuhi oleh pihak penguasa. Agar dalam ketenangan hidupnya, 
mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa cinta dan ikhlas. 
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c) Seorang guru juga hendaknya tidak pernah tamak dan bathil dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru semata-mata 
hanya mengharapkan ganjaran dan pahala dari Allah swt. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Nabi Hud adsalam Q.S. Huud 11/51: 
  َنوُلِقْع َت َلاََفأ نََِرطَف يِذَّلا ىَلَع َّلاِإ َِيرْجَأ ْنِإ ًارْجَأ ِهْيَلَع ْمُكُل َئْسَألآ ِمْو َقَاي 
Terjemahnya: 
“Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini, 
upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku, 
maka tidakkah kamu memikirkan-Nya?”41 
d) Seorang guru haruslah dapat meyakini Islam sebagai konsep ilahi dimana dia 
hidup dengan konsep itu, dan mampu mengamalkannya. 
e) Seorang guru harus memilki sikap yang terpuji, berhati lembut, berjiwa 
mulia, ruhnya suci, niatnya ikhlas, taqwanya hanya pada Allah, ilmunya 
banyak dan pandai menyampaikan berbagai buah pikirannya sehingga 
penjelasannya mudah ditangkap dengan baik tanpa alat peraga.  
f) Penampilan seorang guru hendaknya selalu sopan dan rapi. 
g) Seorang guru seyogyanya juga mampu menjadi pemimpin yang shaleh. 
h) Seruan dan anjuran seorang guru hendaknya tercermin pula dalam sikap 
keluarga atau para sahabatnya. 
i) Seorang guru harus menyukai dan mencintai muridnya. Tidak boleh angkuh 
dan tidak boleh menjauh, sebaliknya ia harus mendekati anak didiknya.42 
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E. Pengelolaan Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Pembahasan profesionalisme guru ini, selain membahas mengenai pengertian 
profesionalisme guru, penulis juga akan membahas mengenai pengelolaan 
pembelajaran dan akan menjelaskan mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru yang profesional dalam mengelola pembelajran khususnya guru aqidah 
akhlak. Karena seorang guru yang profesional tentunya harus memiliki kompetensi 
profesional utamanya dalam mengelola pembelajaran.  
Alisuf Sabri dalam jurnal Mimbar Agama dan Budaya mengutip pernyataan 
Mitzel yang mengemukakan bahwa seorang guru dikatakan efektif dalam mengajar 
apabila ia memiliki potensi atau kemampuan untuk mendatangkan hasil belajar pada 
peserta didiknya. Untuk mengatur efektif tidaknya seorang guru, Mitzel 
menganjurkan cara penilaian dengan 3 kriteria, yaitu: presage, process, dan 
product.43 
Dengan demikian seorang guru dapat dikatakan sebagai guru yang efektif 
apabila ia dari segi: presage, ia memiliki personality attributes, dan teacher 
knowledge. yang diperlukan bagi pelaksanaan kegiatan mengajar yang mampu 
mendatangkan hasil belajar kepada peserta didik. Dari segi process, ia mampu 
menjalankan (mengelola dan melaksanakan) kegiatan belajar-mengajar yang dapat 
mendatangkan hasil belajar kepada peserta didik. Dari segi product ia dapat 
mendatangkan hasil belajar yang dikehendaki oleh masing-masing peserta didiknya. 
Dengan penjelasan di atas berarti latar belakang pendidikan atau ijazah sekolah guru 
yang dijadikan standar unsur presage, sedangkan ijazah selain pendidikan guru 
berarti nilainya di bawah standar. 
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Berdasarkan pemahaman dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa mutu guru dapat diramalkan dengan tiga kriteria yaitu: presage, process, dan 
product. yang unsur-unsurnya sebagai berikut: 
1. Kriteria presage (tanda-tanda kemampuan profesi keguruan) yang terdiri dari 
unsur sebagai berikut: 
a) Latar belakang guru. 
b) Pengalaman mengajar guru. 
c) Penguasaan pengetahuan keguruan. 
d) Pengabdian guru dalam mengajar. 
2. Kriteria proses (kemampuan guru dalam mengelola dan melaksanakan proses 
belajar mengajar) terdiri dari: 
a) Kemampuan guru dalam merumuskan Rancangan Proses Pembelajaran 
(RPP). 
b) Kemampuan guru dalam melaksanakan (praktik) mengajar didalam kelas. 
3. Kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
Kriteria product (hasil belajar yang dicapai peserta didik) yang terdiri dari 
hasil-hasil belajar peserta didik dari bidang studi yang diajarkan oleh guru tersebut. 
Dalam prakteknya meramalkan mutu seorang guru di sekolah atau di madrasah 
tentunya harus didasarkan kepada efektivitas mengajar guru tersebut sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang berlaku, dimana guru dituntut kemampuannya untuk 
merumuskan dan mengintegrasikan tujuan, bahan, metode, media dan evaluasi 
pengajaran secara tepat dalam mendesain dan mengelola proses belajar mengajar, di 
samping itu guru juga harus mampu melaksanakan atau membimbing terjadinya 
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kualitas proses belajar yang akan dialami oleh peserta didiknya.
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 Kemudian dalam 
buku yang ditulis oleh Martinis Yamin, secara konseptual, unjuk kerja guru menurut 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Johnson mencakup tiga aspek, yaitu; 
(a) kemampuan profesional, (b) kemampuan sosial, dan (c) kemampuan  personal 
(pribadi). Kemudian ketiga aspek ini dijabarkan menjadi: 
1. Kemampuan profesional mencakup: 
a) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang harus 
diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkannya 
itu. 
b) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan 
keguruan. 
c) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran Peserta 
didik. 
2. Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada   
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawa tugasnya 
sebagai guru. 
3. Kemampuan personal (pribadi) mencakup: 
a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, 
dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya. 
b) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai seyogyanya dianut oleh 
seseorang guru. 
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c) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan 
bagi para peserta didiknya.
45
 
 Penjelasan yang telah dikemukakan di atas mengenai aspek-aspek 
kompetensi guru profesional, untuk memudahkan penulis dalam melakukan 
penelitian, maka indikator yang akan diteliti dalam tesis ini akan merujuk kepada 
pendapat yang ditulis oleh Nana Sudjana dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar 
Proses Belajar Mengajar. Menurut Nana Sudjana, untuk keperluan analisis tugas 
guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak 
hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat diguguskan 
ke dalam empat kemampuan yakni: 
1. Merencanakan program belajar mengajar. 
Sebelum membuat perencanaan belajar mengajar, guru terlebih dahulu harus 
mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, dan menguasai secara teoritis dan 
praktis unsur-unsur yang terdapat dalam perencanaan belajar mengajar. 
Kemampuan merencanakan program belajar mengajar merupakan muara dari segala 
pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang 
objek belajar dan situasi pengajaran. Makna atau arti dari perencanaan program 
belajar mengajar tidak lain adalah suatu proyeksi perkiraan guru mengenai kegiatan 
yang harus dilakukan peserta didik selama pengajaran itu berlangsung. Dalam 
kegiatan tersebut secara terinci harus jelas ke mana peserta didik akan dibawa 
(tujuan), apa yang harus peserta didik pelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana cara 
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peserta didik mempelajarinya (metode dan teknik) dan bagaimana kita mengetahui 
bahwa peserta didik telah mencapainya (penilaian).
46
 
2. Menguasai bahan pelajaran. 
Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bahan integral dari proses 
belajarmengajar, jangan dianggap pelengkap bagi profesi guru. Guru yang bertaraf 
profesional penuh mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkannya. 
Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
Peserta didik. Nana Sudjana mengutip pendapat yang dikemukakan oleh Hilda Taba 
yang menyatakan bahwa keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh (a) karakteristik 
guru dan peserta didik, (b) bahan pelajaran, dan (c) aspek lain yang berkenaan 
dengan sistuasi pelajaran. Jadi terdapat hubungan yang positif antara penguasaan 
bahan pelajaran oleh guru dengan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 
Artinya, makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin tinggi pula hasil 
belajar yang dicapai peserta didik. 
3. Melaksanakan dan memimpin mengelola proses belajar mengajar. 
Melaksanakan atau mengelola program belajar mengajar merupakan tahap 
pelaksanaan program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 
kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan kegiatan peserta didik belajar sesuai dengan rencana yang telah 
disusun dalam perencanaan. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar 
penilaian yang tepat, apakah kegiatan mengajar dihentikan, ataukah diubah 
metodenya, apakah mengulang kembali pelajaran yang lalu, manakala para peserta 
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didik belum dapat mencapai tujuan pengajaran. Pada tahap ini, di samping 
pengetahuan teori tentang  belajar mengajar, tentang pelajaran, diperlukan pula 
kemahiran dan keterampilan teknik mengajar. Misalnya prinsip-prinsip mengajar, 
penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan 
menilai hasil belajar peserta didik, keterampilan memilih dan menggunakan strategi 
atau pendekatan mengajar. 
4. Menilai kemajuan proses belajar mengajar. 
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang dicapai 
para  peserta didik, baik secara iluminatif observatif maupun secara structural 
objektif. Penilaian secara iluminatif observatif dilakukan dengan pengamatan yang 
terus menerus tentang perubahan dan kemajuan yang dicapai peserta didik. 
Sedangkan penilaian secara struktural objektif berhubungan dengan pemberian skor, 
angka atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar peserta 
didik.
47
 
 Setelah melihat dari komentar beberapa ahli pendidikan terkait dengan 
pengelolaan pembelajaran maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa seorang 
guru profesional harus bisa meyusun program dan mengelola pembelajaran dengan 
baik agar dapat menarik perhatian peserta didik untuk lebih giat belajar dan dapat 
meningkatkan prestasi belajara peserta didik. Selain itu, guru adalah figur pemimpin 
yang dalam batas-batas tertentu dapat mengendalikan peserta didiknya. Guru 
seorang arsitek yang berusaha membentuk jiwa dan watak peserta didik. Guru juga 
memiliki peluang menentukan membangun sikap hidup atau kepribadian peserta 
didiknya sehingga dapat berguna bagi diri dan keluarganya kelak. Guru 
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melaksanakan tugas profesional kependidikan tidak karena takut kepada 
pimpinannya, tetapi karena panggilan tugas profesionalnya dan juga sebagai ibadah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
F. Kerangka Konseptual 
Reformulasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan tuntutan 
global sebagai upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang memenuhi 
tuntutan zaman. Di mana seorang pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan memiliki 
inisiatif dalam menawarkan nilai-nilai hidup kepada peserta didik yang tidak 
meninggalkan inti ajaran hidup. Olehnya itu maka Guru dituntut untuk 
melaksanaakan tugasnya secara profesional dalam mengelola pembelajaran terhadap 
mata pelajaran aqidah akhlak. 
Peran dan tanggung jawab sebagai tenaga pendidik yang profesional, dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik maka guru dituntut untuk berperan secara 
profesional dalam mengelola pembelajaran agar pencapaian hasil belajar tak terlepas 
dari peran guru dan peserta didik dalam suatu sistem yang saling terkait sebagai 
proses pembelajaran dalam membentuk tingkah laku dan perkembangan peserta 
didik, agar syarat-syarat kemampuan dasar mengajar guru mencapai kriteria, ukuran 
keberhasilan mengajar dapat terpelihara dengan baik ketika mampu menanamkan 
nilai, norma, dan karakter budaya bangsa pada peserta didik, maka guru perlu 
memiliki tanggung jawab yang esensial sebagai manusia dewasa yang patut ditiru 
dan digugu.  
Profesionalisme guru mempunyai pandangan, sikap dan keyakinan mengenai 
apa yang terbaik untuk peserta didiknya. Demikian juga dalam upaya pembelajaran 
peserta didik, guru dituntut untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang 
54 
efektif. Guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik dan 
meningkatkan mutu mengajar. Kesempatan belajar peserta didik dapat ditingkatkan 
dengan cara mengontrol peserta didik secara aktif dan efisien dalam belajar.  
Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti 
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data. Penelitian yang dilaksanakan di lapangan adalah meneliti masalah yang 
sifatnya kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
1
 Sehingga 
dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, peneliti 
menganalisis dan menggambarkan penlitian secara objektif dan mendetail untuk 
mendapatkan hasil yang akurat. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep. Alasan pemilihan lokasi ini adalah ditinjau dari segi 
teknis maupun non teknis, Alasan penentuan lokasi ini juga mengacu pada pendapat 
Spradley yang mengemukakan bahwa apabila ingin memperoleh hasil penelitian 
yang lebih baik maka dalam memilih dan menentukan lokasi penelitian haruslah 
mempertimbangkan beberapa aspek sebagai berikut: (a) sederhana; (b) mudah 
memasukinya; (c) tidak begitu kentara dalam melakukan penelitian; (d) mudah 
memperoleh izin  dan (e) kegiatannya terjadi berulang-ulang.
2
 
                                                          
 1 Margono, Metodolgi Penelitian Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 36.  
2
James P. Spradley, Participation Observation (New York: Holt, Rinehart and Winston, 
1990), h. 46-51 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dalam  penelitian  ini   penulis    menggunakan    metode   pendekatan 
pedagogis, ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 
profesionalisme guru dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka. Karena dalam metode 
ini terdapat petunjuk interview yang akan dilakukan, maka pertanyaan-pertanyaan 
yang akan diajukan dapat diarahkan pada permasalahan yang diharapkan. 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, maka pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan pedagogis yakni usaha untuk merelevansikan antara teori-teori 
pendidikan dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Dengan kata 
lain, teori-teori pendidikan tentang kepemimpinan serta sistem manajemen 
pembelajaran lembaga pendidikan dan hasil penerapannya akan dikorelasikan 
dengan temuan-temuan di lapangan sebagai upaya peningkatan mutu 
pendidikan, khususnya dalam mengelola pembelajaran peserta didik pada 
madrasah tsanawiyah Darussalam kabupaten Pangkep kelurahan Anrong 
Appaka. 
2. Pendekatan psikologis yakni usaha untuk memahami eksistensi madrasah 
dalam menyikapi tuntutan peningkatan mutu pendidikan dalam kaitannya 
dengan interaksi sosial, realitas kinerja seluruh aktivitas baik peserta didik, 
guru dan tenaga kependidikan khususnya di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka. 
3. Pendekatan manajerial yakni usaha untuk memahami secara dekat 
manajemen kepemimpinan madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
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di Madrasah Tsanawiyah Darussalam kabupaten Pangkep kelurahan Anrong 
Appaka. 
Dengan demikian, pendekatan penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
pendekatan sehingga diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan penelitian 
yang bermutu. Sifat yang familiar (kekeluargaan) semakin memudahkan untuk 
diharapkan dan dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil yang diperlukan. 
Metode ini sebagai pelengkap dari metode yang lain sehingga dapat menumbuhkan 
hasil yang valid. 
C. Sumber Data 
Penelitian yang dilakukan menggunakan 2 (dua) jenis sumber data yang 
diperlukan yaitu: 
1. Data primer, Data primer merupakan data utama yang diambil langsung dari 
para responden yang dalam hal ini adalah para pendidik yang berjumlah tiga 
(3) orang, dan peserta didik 30 orang. Data ini berupa hasil observasi dan 
interview (wawancara). 
2. Data sekunder, Data sekunder adalah data dalam bentuk dokumen-dokumen 
yang telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara tidak 
langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil sekolah, 
dokumen kurikulum, dan arsip administrasi lainnya yang relevan dengan 
topik kajian pada penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penggunaan metode pengumpulan data dalam penelitian ini lebih disesuaikan 
dengan analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud 
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mengurangi prosedur yang berlaku. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap pengumpulan data, 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap ini pelaksanaan penelitian dimulai dengan studi pendahuluan 
pada lokasi penelitian, yakni dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk 
mengetahui Perofesionalisme Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Aqidah Akhlak 
di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong 
Appaka. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini diawali dengan melakukan studi pustaka. Dalam hal ini 
peneliti mencari data sebanyak mungkin dengan jalan membaca literatur buku-
buku yang ada hubungannya dengan persoalan yang dibahas. Selanjutnya disusun 
rencana serta instrumen-instrumen penelitian yang berupa observasi, wawancara 
dan dokumentasi.
3
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. Berikut 
ini instrumen yang peneliti gunakan, yaitu: 
 
 
                                                          
3
Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2001), h. 73.  
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1. Catatan Observasi 
  Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. Ada dua jenis observasi, yaitu observasi 
partisipatif dan observasi non partisiptif. Observasi partisipatif yaitu 
pengamatan secara langsung, dalam hal ini peneliti menjadi anggota penuh dari 
kelompok yang diamati sehingga dapat memperoleh informasi apa saja yang 
dibutuhkan, termasuk yang dirahasiakan sekalipun. Observasi partisipatif 
tersebut difokuskan pada masalah yang menjadi perhatian penelitian atau yang 
sangat relevan dengan fokus penelitian. Sedangkan observasi non partisipatif 
yaitu pengamatan yang dilakukan tidak secara langsung, dalam hal ini peneliti 
hanya melakukan pengamatan sekilas dan melakukan peninjauan lokasi ketika 
sewaktu-waktu membutuhkan beberapa data penting untuk diketahui. 
2. Pedoman Interview 
 Pedoman Interview atau wawancara, yaitu data yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data, pengumpulan data melalui 
dialog secara langsung  dengan objek (informan) yang dapat memberikan data-
data yang dibutuhkan. Terkait dengan itu, wawancara tidak terstruktur dimana 
penulis tidak menggunakan wawancara yang telah tersusun secara sistim matis 
dan lengkap untuk mengumpulkan data yang menyangkut deskripsi penelitian 
seperti sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka, 
tahun didirikan, dan pertanyaan-pertanyaan penting mengenai  Perofesionalisme 
Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka, serta proses dan 
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hasil yang dicapai terhadap kinerja guru. serta pertanyaan-pertanyaan lainnya yang 
memang diperlukan untuk melengkapi data-data yang sudah ada. 
3. Catatan Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu penulis mengambil sejumlah data yang berkenaan atau 
berhubungan dengan masalah penelitian ini. Penerapan teknik dokumentasi dalam 
arti luas tidak hanya mengumpulkan arsip dan teori yang relevan, tetapi juga 
mencakup fakta atau realitas yang dapat diabadikan secara digital. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Data penelitian ini diolah secara kualitatif melalui analisis induktif, 
komparatif, dan korelatif yang diperoleh selama melakukan penelitian secara 
selektif. Maka pada bagian ini tehnik analisa data yang digunakan untuk 
memperoleh data yang selektif adalah menggunakan analisis data model interaktif, 
yaitu: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yaitu peneliti mengamati dan mencari berbagai informasi 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Proses ini dikembangkan 
dengan pengumpulan catatan hasil survey dan wawancara terhadap kepala madrasah, 
tenaga pengajar, staf administrasi dan peserta didik. 
2. Reduksi data 
Reduksi data yaitu penyederhanaan temuan data berdasarkan indikator, cara ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, 
Perofesionalisme Guru dalam Pengelola Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka. 
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3. Penyajian data  
Penyajian data, yakni menyajikan data yang telah dihimpun melalui 
pengolahan hasil wawancara dan observasi untuk memaparkan aspek yang terkait 
dengan realisasi profesionalime guru dalam mengelola pembelajaran dan faktor 
pendukung maupun penghambatnya. Penyajian data ditampilkan dalam bentuk 
kategori yang telah ditetapkan melalui teknik induktif, deduktif, komparatif, dan 
korelatif. 
Uraian di atas memberi gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan 
analisis data ini dilihat dari segi tujuan penelitian. Karena prinsip pokok penelitian 
kualitatif adalah menemukan teori dari data, namun juga bisa digunakan untuk 
menguji atau memferifikasi teori yang sedang berlaku 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan hasil data dilakukan dengan meningkatkan keabsahan 
hasil penelitian dengan cara melakukan cek dan ricek serta croscek pada prosedur 
pada prosedur penelitian yang sudah ditempuh, serta telaah terhadap subtansi 
penelitian. Dalam pengujian keabsahan ini dilakukan pengujian kredibilitas, 
transferabilitas dependabilitas comformabilitas.  
1. Kredibilitas (validitas internal), Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas 
data penelitian dilakukan dengan cara: 
a. Meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti dalam kegiatan dilapangan; 
b. Pengamatan secara terus menerus; 
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c. Trianggulasi, baik Metode, dan sumber untuk melihat kebenaran data dengan 
membandingkannya dengan data yang diperoleh sumber lain, dilakukan untuk 
mempertajam tilikan terhadap hubungan sejumlah data; 
d. Pelibatan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan dan kritik dalam 
proses penelitian; 
e. Menggunakan bahan referensi terhadap peningkatan nilai kepercayaan akan 
kebenaran data yang diperoleh, dalam bentuk rekaman tulisan dan copy-an 
f. Memberchek, pengecekan terhadap hasil-hasil yang kemungkinan kekeliruan atau 
kesalahan dalam memberikan data yang dibutuhkan. 
2. Transferabilitas, hasil penelitian yang didapatkan diupayakan  dapat 
diaplikasikan oleh pemakai penelitian,  
3. Dependabilitasdan conformalibitas, dilakukan dengan audit trail berupa 
komunikasi dengan pembimbing dan dengan pakar lain dalam bidangnya 
guna membicarakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam 
penelitian berkaitan dengan data yang harus dikumpulkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MTs Darussalam Anrong Appaka Kec Pangkajene Kab. 
Pangkep 
MTs Darussalam terletak di kabupaten Pangkep tepatnya di kecamatan 
Pangkajene kelurahan Anrong Appaka. Madrasah Tsanawiyah Darussalam lahir dan 
digagas untuk didirikan pada tahun 1995 dan sekolah ini Awal mulanya Mendapat 
sumbangan tana hibah yang luasnya ± 14 dari tanah  H. Abd. Gani dan H. Muis 
masing-masing 7 are = 14, H. Muhammad Arief 14 are, Muh. Saing 6 are sebagai 
modal Awal yang diserahkan kepada panitia pembangunan Madrsah Darussalam. 
Setelah semua telah terselesaikan dan berkat perjuangan panitia pembangunan 
setelah melalui proses panjang pra panitia telah berembuk bersama aparutur Desa 
terkait dengan pembangunan Madrasah Darussalam barulah kemudian panitia 
pembangunan bersama masyarakat memulai membangun. 
Pembangunan Madrasah Darussalam disambut baik oleh masyarakat Kel. 
Anrong appaka olehnya itu semua elemen ikut terlibat dalam pembangunan 
Madrasah ini mulai dari LKMD, Bapak lurah dalam hal ini Ir. Rais Abdullah, 
kepaladinas PU dan beberapa apartur desa yang terkait dalam hal ini. Dari tahun 
1995 dan baru bergerak pada thun 1996 dan pelaksanaan pembangunan tahun1997 
dan baru selesai 90  Tahun 1998. 
Sekalipun belum selesai 100   tetapi sudah dapat dirasakan berkat kerja 
sama dan kekompakan panitia semua rintangan/ halangan dapat teratasi dengan baik, 
berkat persatuan dari masyarakat dan do’a masyarakat Alhamdulillah keberhasilan 
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sudah nampak didepan mata dan itu tidak terlepas dari kerja keras dari semua pihak 
baik itu dari lembaga kepemerintahan maupun dari masyarakt itu sendiri. 
Keberhasilan ini adalah keberhasilan masyarakat kelurahan Anrong Appaka, 
panitia hanyalah pelaksana melaksanakan amanah yang diberikan oleh masyarakat. 
Selanjutnya peresmian Madrasah yang diresmikan oleh kepala dins Kabupaten 
pangkep pada Tanggal 20-6-1997 dan penerimaan siswa baru dimulai pada tahun 
1998-1999, dimulai dengan 11 orang siswa dan 8 orang guru kemudian dikepalai 
oleh Dr. H. Abdullah. 
Seiring berjalannya waktu maka lembaga pendidika ini pun berubah menjadi 
Yayasan Darussalam pada tahhun 19 April 2004 yang disusun oleh dua orang 
pendiri/ pengurus ketua, sekertaris dan bendahara. Dan berkedudukan di Jl. 
Pendidikan dan berkantor di Madrasah Darussalam Kel. Antong Appaka Pangkajene 
Pangkep. Yayasan ini bergerak dibidan sosial dan budaya mengasuh jenjang 
Madrasah Tsanawiayah dan Madrasah Aliyah untuk membantu pemerintah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mensejahterakan masyarakat melalui 
pendidikan. 
Berdirinya yayasan Darussalam mengilhami terbentuknya wawasan para guru 
maka terbentuk dewan guru dan komite sekolah, guna lebih meningkatkan mutu 
pendidikan. Ketiga institusi atau atau lembaga inilah yang bersatu padu untuk 
mengasuh dan berusaha meningkatkan mutu pendidikan, setelah panitia 
pembangunan berhasil membangun untuk Tsanawiayah dan Tiga lokal lagi untuk 
Aliyah dan tak ternilai harganya (Karya nyata dari Panitia). 
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Adapun ketiga institusi lembaga tersebut ialah yayasan Darussalam yang 
memikirkan secara umum untuk kesempurnaan mutu pendidikan dan sumber 
keuangan guna kelancaran dan tersedianya honor guru serta kebijakan lainnya 
sedangkan dewan guru selalu berusaha mendidik peserta didiknya dengan penuh 
keikhlasan. Adapun komite sekolah menggalang orang tua guna kelangsungan biaya 
pendidikan, jadi sebenarnya pendidkan geratis di Yayasan Darussalam siswanya 
bebas SPP, bebas uang pendaftaran tetapi orangtuanya sebagian besar menyandang 
donator terutama dari pengusaha dan dermawan. 
Tugas kedua komite sekolah selau mengadakan pendekatan sesama komite 
sekolah SD utamanya guru-guru dan kepala sekolah yang berada di Kel. Anrong 
Appaka guna meminta bantuan berupa himbauan tamatan SD dapat melanjutkan dan 
mendaftarkan siswanya di Madrasah Tsanawiyah tetap mendapat jata dan simpati 
sampai saat nanti hingga sanggup berdiri dan membaa dirinya sendiri hingga hari ini. 
Tentu  saja masih banyak  kegiatan-kegiatan yang tidak tercatat dalam 
tulisan ini karena memang tulisan ini hanya merupakan gambatan singkat dari awal 
terbentuknya panitia pembangunan Madrasah hingga diresmikan, sampai awalmula 
penerimaan peserta didik, hingga terbentuknya sekolah ini menjadi sebuah yayasan 
yeng menaungi dua jenjang pendidikan yaitu Madrash Tsanawiayah dan Madrasah 
Aliyah. Yayasan Darussalam adalah lembaga pendidikan pertama geratis di Kab. 
Pangkep tahun 1998 sampai tertangani oleh Bupati Pangkep Ir. H. Safruddin Nur. 
Tentu saja sejauh ini sudah banyak kemajuan yang telah dicapai namun lebih 
banyak lagi tugas-tugas yang menunggu dikemudian hari. Catatan ini berasal dari 
kumpulan catatan harian dari tahun 1995-2000, adapun perkembangan Madrasah 
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selanjutnya tergantung dari generasi pelanjut siapa yang akan memegang tongkat 
stapet kepemimpian, baik itu dari pimpinam madrasah/kepala sekolah, tenaga 
pendidik, pegawai, dan komite sekolah dalam membina dan mengelola Madrasah 
Darussalam. 
Sebagai kesimpulan bahwa Madrasah Tsanawiyah (SLTP) & Madrasah 
Aliyah (SLTA) di bawah naungan yayasan darussalam anrong appaka yang didirikan 
pada tahun 1995, menerima siswa mulai tahun 1998 diawali dengan nama Madrasah 
Islamiyah. Mengawali keberadaanya dengan mendirikan Madrasah Tsanawiyah 
dengan pembiayaan masyarakat dan mengratiskan SPP dan memberikan subsidi baju 
seragam bagi  siswa.Keberadaan MTs dan MA Darussalam tampil sebagai suatu 
lembaga pendidikan formal yang konsisten terhadap pengembangan pendidikan 
islamiyah dan dakwah Islam, yang memberikan keseimbangan pengetahuan agama 
dan umum, demikianlah sejarah singkat dan gambaran umum Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam  dan berikut profil Madrasah Tsanawiyah Darussalam Tahun  ajaran 
2013-2014. 
a. Profil MTs Darussalam Anrong Appaka 
Nama Madrasah  : MTs . DARUSSALAM 
NSM / NIS : 121 2 73 10 0014 / 21.0050 
NPSN :  40300771 
Alamat  :  Jl. Pendidikan .No. 1 Anrong Appaka  Telp  
   0410 231 4785 Kecamatan Pangkajene  
   Kabupaten Pangkep 
Tahun berdiri  : 1997 
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Izin Operasional  : No.83  Tahun 1998,tgl 29 September 1998 
Waktu /Jam  Belajar :  07.30 s/d  14. 00/  8 jam pelajaran perhari, 45  
   jam perminggu 
Mata pelajaran  :  12 Bidang  Studi  Umum + 6 Bidang  Studi 
Agama = 18  Bidang Studi 
Status Madrasah  : Swasta  
Jenjang Akreditasi  : B  / 2006 
Kepala Madrasah  : Muhammad Shahib A, S.Ag., M.Pd.I  
   Nip. 19781208 2009 011009  
Ketua Komite  : H. Muh. Arif .B 
Penyelenggara/Organisasi : Yayasan  Darussalam Anrong Appaka 
Akte dan  Notaris  :  No .9 ,tgl. 16 April  2004 / Rahmania Azis,SH 
Luas Tanah  :  5200 m² 
Luas Bangunan /Ruang :  432 m²/  6 Ruangan  
Lulusan Tahun 2012/2013  :  66 Orang (100 %) 
Induk KKM : MTs.Negeri Ma'rang  
Jumlah  Siswa/Rombel  :  195 Orang / 9 Kelas  
Jumlah Guru :  34 orang 
Jumlah T. Kependidikan :  6 orang  
 
b. Visi MTs Darussalam Anrong Appaka 
”Terwujudnya MTsDarussalam Anrong Appaka sebagai madrasah yang 
unggul, mengembangkan sdm yang beriman, beramal saleh dan berakhlakul 
karimah.” 
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Visi diatas merupakan jalan untuk menyatukan pemikiran atau sarana utama 
dalam kerja organisasi sekolah dalam pertumbuhan dan perkembangan sekolah 
kedepan. Visi juga sebagai alasan keberadaan organisasi dalam arti tujuan yang akan 
memperlihatkan hubungan kerjasama dalam mencapai cita-cita sekolah. 
 
c. MisiMTs Darussalam Anrong Appaka 
Misi sekolah diartikan sebagai alat untuk mencapai visi yang tentunya 
dirumuskan melalui analisis internal dan analisis eksternal sekolah. Adapun misi 
MTs Darussalam sebagai berikut:  
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu baik. 
2) Menggali dan memaksimalkan potensi intelektual, emosional dan spritual. 
3) Mewujudkan SDM yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ 
4) Mewujudkan SDM yang peduli lingkungan 
5) Membina untuk dapat melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. 
 
d. Tujuan dan Motto 
1) Mewujudkan manusia yang handal dalam mengembangkan potensi 
intelektual,  emosional dan spritual. 
2) Mewujudkan manusia yang beriman, beramal saleh dan berakhlakul 
karimah. 
3) Motto Madrasah Tsanawiayah Darussalam Berilmu pengetahuan, kokoh 
dalam aqidah, toleransi dalam khilafiyah dan berakhlakul karimah.
1
 
                                                          
 
1
Observasi dan Dokumentasi Sekolah Madrsah Tsanawiayah Darussalam Kelurahan.  Anrong 
Appaka Kabupaten. Pangkep, 2013-2014. 
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e. Fasilitas MTs Darussalam Anrong Appaka 
Fasilitas madrasah adalah hal yang menunjang kegiatan madrasah dalam 
proses terselenggaranya proses pendidikan efektif.Fasilitas madrasah yang ada 
sangat mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses mencapai tujuan 
madrasah.  
1) Ruang belajar. 
2) Perpustakaan. 
3) Aula / ruang pertemuan. 
4) Mushalla. 
5) Laboraturium komputer.  
6) Laboraturium agama. 
7) Akses Internet Wi-Fi untuk pesert didk. 
8) Lapangan olah raga. 
 
f. Tenaga Pendidik dan KependidikanMTs Darussalm. 
Pemilihan tenaga pendidik di lakukan dengan seleksi yang baik guna 
mendapatkan tenaga pendidik yang memiliki legalitas secara profesional yang 
mampu mengarahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Maka eksistensi 
guru harus tampil dengan performan yang handal dalam berbagai bidang pendidikan 
terutama dalam menjalankan tugas pokok sebagai pendidik sebagai pembelajar, hal 
ini terlihat dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel II 
Daftar Nama-Nama Guru Madrasah Tsanawiyah Darussalam 
N
O 
NAMA GURU Jenis Tempat Status Gol. Status 
NIP/NIGB Keln Tgl. Lahir 
Pegawa
i 
Ruan
g 
Kawi
n 
1 2 3 4 5 6 7 
1 
Muh. Shahib A., S.Ag., 
M.Pd.I 
L 
Pangkajene 
PNS IIIa K 
NIP. 19781208 2009011 
009 
12/8/1978 
2 
Nuraliah, S.Ag., M.Pd.I 
P 
Noling 
GTT - K 
Nip.  3/12/1979 
3 
Junaid, S.Ag 
L 
Pangkajene 
GTT - K 
NIP.  16-06-1974 
4 
Dra. Mariati Arsyad 
P 
Tonasa 
GTT - BK 
Nip.  11/11/1961 
5 
Usman Idrus, S.Ag 
L 
  
GTT IIIa K 
Nip.   
6 
Drs. Muh. Yusuf Saleh 
L 
Pangkep 
GTT - K 
Nip. 09-05-1959 
7 
Hermianti, S.Pd.I 
P 
Pangkajene 
GTT - BK 
Nip. 07/22/1991 
8 
Habibah, S.Ag 
P 
Pinrang 
GTT - K 
Nip. 5/10/1973 
9 
Muammar, S.Pd.I 
L 
Kampung 
Baru GTT - BK 
Nip. 7/20/1985 
10 
Nursiah Bandi, S.Sos.I 
P 
Pangkajene 
GTT - K Nip. 19780403 200710 
2 001 
03-04-1978 
11 
Hj. Fajeriah, S.Pd 
P 
Pangkajene 
GTT - K 
Nip. 17-09-1973 
12 
Muh. Arif, S.Sos.I 
L 
Pangkajene 
GTT - K 
Nip. 05-10-1977 
13 
Ihwan Jamil, S.Pd 
L 
Kampung 
Baru Honor - BK 
Nip. 04/27/1988 
14 Nurhikmah, S.Pd P Pangkajene GTT - K 
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Nip. 10/21/1985 
15 
ST. Rabiah Baso, S.Ag 
P 
Pangkajene 
GTT - BK 
Nip. 27-07-1971 
16 
Nurlina Idrus, SS., S.Pd 
P 
U. Pandang 
GTT - BK 
Nip. 5/25/1980 
17 
Fitriani, S.Pd 
P 
Pangkajene 
GTT - BK 
Nip. 1/27/1988 
18 
Fitrah Ary Ashari, S.Pd 
L 
Pangkajene 
GTT - K 
Nip. 2/20/1977 
19 
Kasmawati, S.Pd 
P 
Bonto 
Caradde GTT - K 
Nip. 10/9/1981 
20 
Suriani HS, S.Pd 
P 
Pangkajene 
GTT - BK 
Nip. 3/19/1984 
21 
Irawati Gani, S.Pd 
P 
Pangkajene 
GTT - K 
Nip. 9/8/1983 
22 
Rusliani Haris, S.Pd 
P 
Pangkep 
GTT - BK 
Nip. 5/29/1984 
23 
Dra. Hj. Hasmah 
P 
Lekoboddon
g GTT - K 
Nip. 04-12-1967 
24 
Sumarni, S.Ag 
P 
Pangkajene 
GTT - K 
Nip. 03-09-1969 
25 
Nasria Abunaim, SE 
P 
Ujung 
Pandang GTT - K 
Nip. 5/27/1979 
26 
Ince Rabi Imra, S.Pd 
P 
Pangkajene 
GTT - BK 
Nip. 15-12-1985 
27 
Ince Abd. Muhaemin, 
S.Pd L 
Lekoboddon
g GTT - BK 
Nip. 11/7/1986 
28 
Syaiful Bahri, S.Pd 
L 
Pangkajene 
GTT - K 
Nip. 3/31/1984 
29 
Usman Beta, S.Sos.I., 
S.Pd L 
U. Pandang 
GTT - K 
Nip. 05-10-1977 
30 
Bahriah, S.Ag 
P 
Pangkajene 
GTT - BK 
Nip. 05-05-1971 
31 
Muh. Ilyas, S.Pd 
L 
Kampung 
Baru PNS IIIa K 
Nip. 19790209 200701 2/9/1979 
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1 012 
32 
Nurlaelah, S.Pd 
P 
Bulu_Bulu 
GTT - BK 
Nip. 23/05/1983 
33 
Ince Rasdyana Imra 
P 
Pangkajene 
GTT - BK 
Nip. 06/29/1992 
34 
HJ. Rasmiani, S.Pd 
P 
Bulu-Bulu 
GTT - BK 
Nip. 02/25/1990 
35 
Ince Rabi Imra, S.Pd 
P 
Pangkajene 
PTT - BK 
Nip. 15-12-1985 
36 
Nurasia 
P 
Pangkajene 
PTT - BK 
Nip. 12/24/1992 
37 
Nurlaelah, S.Pd 
P 
Bulu_Bulu 
PTT - BK 
Nip. 23/05/1983 
38 
Nasria Abunaim, SE 
P 
Ujung 
Pandang PTT - K 
Nip. 5/27/1979 
39 
Suriani HS, S.Pd 
P 
Pangkajene 
PTT - BK 
Nip. 3/19/1984 
40 Melly Ningsih  
P 
Pangkajene 
PTT - K 
Nip. 7/9/1991 
Sumber:  Dokumentasi Data Individu Guru dan Pegawai Madrasah Tsanawiyah 
 Darussalam Anrong Appaka Kab. Pangkep, 2013-2014.  
Memerhatikan tabel di atas, faktor yang dapat menunjang pembelajaran ke 
arah yang lebih baik atau potensial yakni jumlah guru yang mengajar pada 
bidangnya lebih besar/dominan jumlahnya dibandingkan dengan guru yang mengajar 
bukan pada bidangnya. Hal ini dapat lebih memudahkan tenaga pengajar untuk lebih 
berkonsentrasi dalam mengajar, dan tentunya diharapkan dapat menjaga amanahnya 
yaitu sebagai pengajar pada bidangnya masing-masing, sehingga dalam 
pembelajarannya peserta didik betul-betul diharapkan banyak memahami pelajaraan 
yang telah diberikan, yang tidak lain ialah mencetak atau mengahasilkan peserta 
didik yanng diharapkan dan sesuai dengan visi dan misi MTs Darussalam. 
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Tabel III 
Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah Darussalam Tahun 2014 . 
Keadaan 
Guru&Peg
awai 
Guru  
PNS 
Depag 
Guru 
PNS 
Dikns 
Guru 
Kontrk
Depag 
Guru 
Kontrk 
Diknas 
Guru 
Honorr 
Pegawi
Honorr 
Jumlah 
Laki-laki 2 - - - 9 1 12 
Perempua
n 
1 - - - 21 5 27 
Jumlah 3 - - - 30 6 39 
Sumber:  Dokument Papan Struktur Madsah Tsanawiyah Darussalam Anrong 
 Appaka Kab. Pangkep, 2013-2014.  
Tabel diatas menunjukkan tingkat profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan di MTs Darussalam Anrong Appaka yang mengajar sesuai dengan 
bidang ilmu yang diajarkan. Potensi tenaga pendidik sangat baik terbukti dengan 
adanya guru yang mendapat sertifikat tenaga pendidik profesional. Hal ini 
memungkinkan pelaksanaan proses pembelajaran yang kompeten. 
g. Keadaan Peserta Didik MTs Darussalam Anrong Appaka 
Eksistensi peserta didik dilihat dari kulitas dan kuantitas tentu sangat 
dibutuhkan, dalam mensosialisasikan keberadaan suatu lembaga pendidikan sebagai 
upaya menarik simpati masyarakat. Keberadaan peserta didik akan memberikan 
pengaruh terhadap kemajuan dan perkembangan lembaga pendidikan. Keadaan 
perkembangan peserta didik dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel IV 
Perkembangan Peserta didik dari tahun 2008-2014 
Kelas 
  J u m l a h      S i s w a 
2008-
2009 
2009-
2010 
2010-
2011 
2011-
2012 
2012-
2013 
2013-
2014 
ROMBEL 
I 55 64 78 61 96 59 2 KELAS 
II 53 56 60 73 60 77 4 KELAS 
III 57 50 52 59 69 59 3 KELAS 
Jumlah 164 170 190 193 225 195 9 KELAS 
Sumber: Dokument Laporan Bulanan Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong 
 Appaka Kab. Pangkep, 2013-2014.  
Catatan:   
Peserta  Ujian  Nasional  TA. 2012 / 2013 
Terdaftar  : 67 Orang  
Ikut Ujian : 66 Orang 
Lulus    : 66 Orang (100 %) 
Perkembangan peserta didik dari tahun ketahun di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah peserta didik terus meningkat. Jumlah peserta didik yang ada pada 
MTs Darussalam relatif lebih tingggi/banyak dibanding dengan sekolah suwasta 
lainnya yang ada di Kabupaten Pangkep utamanya di Kecamatan Pangkajene. 
h. Mata Pelajaran MadrasahTsanawiyah Darussalam. 
Penerapan kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan warga Madrasah dan 
dikembangkan sesuai dengan acuan pada pengembangan kurikulum. Pengembangan 
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kurikulum dilakukan dengan kompetensi bidang ubudiyah dan bidang ilmiyah 
meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Setiap program kurikulum 
diupayakan memiliki target mewujudkan peserta didik yang berpengetahuan 
dilandasi sikap religi, memiliki akhlak mulia dan prestasi dibidang akademik 
maupun non akademik. Adapun struktur kurikulum Madrasah Tsanawiayah 
Darussalam Anrong Appaka terlihat pada tabel berikut: 
1) Pengetahuan Agam Islam  
a) Qur’an Hadis. 
b) Fiqhi. 
c) Aqidah Akhlak. 
d) Bahasa Arab. 
e) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
2)  Pengetahuan Umum 
a) Pendidikan Kewarganegaraan. 
b) Bahasa Indonesia. 
c) Bahasa Inggris. 
d) Matematika. 
e) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
f) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
g) Seni Budaya. 
h) Penjaskes. 
i) Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
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3)  Muatan Lokal 
a) Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). 
b) Pengembangan Diri. 
B. Profesionalisme Guru dalam Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di  
Madrasah Tsanawiyah DarussalamKelurahan Anrong Appaka Kabupaten 
Pangkep 
a. Profesionalisme dalam Perencanaan Pembelajaran 
Profesionalisme guru merupakan profesi pekerjaan yang membutuhkan sikap 
profesional dan tidak hanya melakoni pekerjaan itu sebagai pengisi waktu luang atau 
sebagai hobi belaka. Seorang profesional mempunyai kebermaknaan ahli dengan 
pengetahuan yang dimiliki dalam menjalankan profesinya. Nuraliah, S.Ag., M.Pd.I 
mengatakan:  
Seorang guru profesional harus menyusun rencana pelaksanaan pembelajarn 
(RPP), menguasai bahan ajar, menggunakan metode yang variatif, melakukan 
evaluasi, membimbing mengarahkan dan mendidik.
2
 
 Hal ini sejalan dengan beberapa teori yang ada bahwa salah satu ciri guru 
yang profesional adalah ketika guru tersebut menyusun atau merancang program 
pembelajaran, (RPP). Kemudian harus menguasai bahan ajar agar dapat memberi 
pemahaman yang baik kepada peserta didik, serta menggunakan metode yang 
variatif  agar pesrta didik tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar. Dalam sebuah 
proses belajar mestinya seorang guru setelah melakukan tugasnya dalam 
memberikan materi atau pemahaman terhadap peserta didik harus melakukan 
evaluasi agar dapat melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap 
                                                          
 2Nuraliah Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, wawancara, Anrong 
Appaka,17-Mei-2014. 
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pelajaran yang telah diberikan. Kemudian guru tidak hanya dituntut untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan dalam tugasnya akan tetapi guru yang profesional 
seharusnya memberi contoh yang sifatnya membimbing, mengarahkan, membina, 
dam mendidik peserta didiknya di dalam maupun di luar sekolah.  
 Dari hasil wawancara di atas diperkuat oleh pengamatan peneliti di lapangan 
dan tinjauan terhadap RPP yang telah disusun, bahwa Nuraliah sebelum melakukan 
proses pembelajaran terlebih dahulu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
menguasai bahan ajar, dan melakukan metode yang variatif.   
Hasil wawancara yang peneliti temukan di lapangan mengenai 
profesionalisme guru dalam perencanaan pembelajaran, Muh. Shahib Abdullah 
mengtakan: 
Bahwa dalam proses belajar mengajar sebagai seorang guru saya melakukan 
persiapan-pesrsiapan yang dibutuhkan atau yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran yakni mempersiapkan rancangan program pembelajaran yang 
disusun dari silabus yang ada sebelumnya, dan pada proses belajar mengajar 
saya mengupayakan memebrikan contoh atau keteladanan kepada para peserta 
didik dan memeberikan motivasi-motivasi agar pesrta didik bersemangat 
mengikuti proses pembelajaran. Setelah itu memeberikan apersepsi tentang 
materi yang akan dibahas, kemudian dalam pengelolaan pembelajaran pada 
proses belajar mengajar saya selalu memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk selalu berpendapat, berdialog, bertanggungjawab atas tugas-tugas 
yang diberikan kepada peserta didik, setelah itu saya juga selalu mengajar  
dengan menggunakan metode-metode kooperatif dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar.
3
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada seorang guru aqidah akhlak 
Madrsah Tsanawiyah Darussalam yang terkait dengan kinerja guru profesional 
dalam perencanaan pembelajaran sudah menggambarkan kinerja seorang guru 
profesional terkait dalam proses belajar mengajar maupun dalam hal keteladanan 
                                                          
 3Muh. Shahib Abdullah, Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, 
wawancara, Anrong Appaka,17-Mei-2014. 
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untuk selalu memeberikan contoh yang sifatnya berkaitan dengan dunia pendidikan 
dan akhlak peserta didik untuk menjadi lebih baik. 
Hal di atas diperkuat dengan pengamatan peneliti, bahwa Muh. Shahib 
Abdullah senantiasa kreatif dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran dengan baik di dalam kelas baik dari segi pemberian 
materi, pemberian motivasi, berdialog dengan peserta didik, pemberian tugas, 
sampai dengan tahap penilaian. Hal ini tampak pada saat pembelajaran di dalam 
kelas dan telah dirumuskan di dalam RPP. Berbicara tentang profesionalisme guru 
perlu kita ketahui bersama bahwa profesionalisme guru adalah kepiawaian dan 
keahlian dalam mengoptimalkan ilmu pengetahuan, skil, waktu, tenaga, sumber 
daya, serta sebuah pencapaian yang bisa memuaskan peserta didik dalam melakukan 
proses belajar mengajar.  
Menurut Hermianti guru aqidah akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam 
mengatakan bahwa: 
Ketika berbicara tentang profesionalisme saya dalam melakukan proses belajar 
mengajar, perlu dicermati begitu banyak yang perlu dilakukan dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Peran guru begitu penting dan 
mempunyai tugas-tugas yang memerlukan kecakapan dan kemampuan dalam 
hal merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan membimbing kegiatan 
belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar utamanya dalam perencanaan 
pembelajaran begitu banyak komponen-komponen yang perlu diperhatikan. 
Seperti dalam membuat (RPP) salah satu tujuannya adalah untuk melihat atau 
mengetahui tujuan yang akan dicapi. Setelah langkah materi dan penggunaan 
metode dalam merencanakan, mengelola pembelajaran kemudian diharapkan 
mampu membentuk pelaksanaan pembelajaran yang baik pada Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam.
4
 
 
                                                          
 4Hermianti, Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, wawancara, Anrong 
Appaka,17-Mei-2014. 
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 Setelah melihat komentar Hermianti terkait dalam hal perencanaan 
pembelajaran peneliti mengamati atas apa yang telah dikatakan bahwa dalam 
melaksanakan pembelajaran guru harus kreatif dalam merumuskan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan melaksanakan kegiatan tersebut di dalam kelas, 
diantaranya adalah mendemonstrasikan bahan ajar dan merumuskan pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
 Proses pembelajaran di kelas merupakan inti dari proses pendidikan secara 
formal di sekolah. Proses pembelajaran sangat dipengaruhi kesiapan idividu sebagai 
subyek yang melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, guru yang 
memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan 
berjalan dengan baik apabila menjalankannya sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat dalam bentuk RPP. Sehingga jelas materi yang dibawakan, standar 
kompetensi dan komptensi dasar yang ingin dicapai, metode yang diapakai, dan 
tujuan yang diharapkan.  
Adapun Nuraliah menambahkan bahwa :  
 
Persiapan sebelum mengajar yaitu dengan melihat kurikulum, menyusun silabi, 
membuat program tahunan, program semester, rencana pembelajaran serta 
pengolahan penilaian. Akan tetapi pada tahun ajaran 2014 perangkat 
pembelajaran aqidah akhlak mengacu kepada hasil kesepakatan musyawarah 
guru mata pelajaran aqidah akhlak(MGP) MTs Darussalam yang telah disusun 
dan setiap guru telah memilikinya dan mengacu kepada hasil musyawarah 
tersebut
5
 
 
                                                          
 
5
Nuraliah Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, wawancara, Anrong 
Appaka,17-Mei-2014.  
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 Berdasarkan pernyataan guru aqidah akhlak di atas jelas bahwa guru aqidah 
akhlak MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep telah mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disepakati bersama. Meskipun telah 
ada acuan dalam pembelajaran aqidah akhlak, guru aqidah akhlak MTs darussalm 
tetap mencari bahan-bahan lain yang berkaitan dengan pembelajaran.  
Dari hasil penelitian melalui proses wawancara yang peneliti dapatkan 
mengenai profesionalisme guru dalam perencanaan pembelajaran menunjukan bahwa 
seorang guru yang profesional dalam melaksanakan proses belajar mengajar adalah 
harus merencanakan pembelajaran kemudian menguasai bahan ajar, mempunyai 
metode yang variatif, membimbing dan mengarahkan. Kemudian agar peserta didik 
tidak jenuh dalam belajar maka guru mestinya selalu memberi motivasi dan 
semangat dalam proses pembelajaran, dan tidak kalah pentingnya adalah dalam 
proses pembelajaran diperlukan kecakapan dan kemampuan dalam hal 
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan membimbing kegiatan belajar 
mengajar. Profesionalisme guru adalah profesi yang merupakan pekerjaan yang 
membutuhkan sikap profesional dan tidak hanya melakoni pekerjaan itu sebagai 
pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang. Seorang 
profesional mempunyai kebermaknaan ahli dengan pengetahuan yang dimiliki dalam 
menjalankan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab. Serta diharapkan mampu 
mencerdaskan kehidupan bangsa bukan hanya dari segi pengetahuan akan tetapi guru 
juga dituntut untuk membimbing dan mendidik peserta didik untuk menjadi lebih 
baik, baik dari segi akhlak maupun dari segi aqidah. 
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b. Program Sekolah dalam Meningkatkan  Profesionalisme Guru  
 Adapun program yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru utamanya dalam merencanakan pembelajaran adalah 
memberikan pelatihan tentang kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya, 
sebagaiamana hasil wawancara dengan guru aqidah akhlak Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Muh. Shahib Abdullah mengatakan bahwa : 
Dalam hal ini bagaimana menjadi seorang guru yang professional dalam 
merencanakan pembelajaran, pihak sekolah melakukan kegiatan seminar 
pendidikan. Seperti membimbing guru dalam merumuskan rancangan 
pelaksanaan pembelajaran, mengatasi konflik dalam kelas dan melaksanakan 
program desiminasi pembelajaran. Desiminasi yang dimaksud adalah alat 
bantu dalam melaksanakan pembelajaran agar pelaksanaan proses belajar 
mengajar memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya, dan biasanya 
pelatihan seperti itu disebut dengan pelatihan, Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan, (PAKEM), Dan pelatihan BTQ.
6
 
Program yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Darussalam dalam 
meningkatkan profesionalisme guru dalam mengelola dan merencanakan 
pembelajaran sudah termasuk sebuah langkah yang strategis dan sangat baik 
utamanya dalam peningkatan sebuah sistem serta untuk membina akhlak dan 
meningkatkan aqidah peserta didik. 
 Dalam meningkatkan profesionalisme guru pada Madrasah Tsanawiyah 
Darussalm, Hermianti mengatakan : 
Bahwa pihak sekolah sangat berperan dalam meningkatkan profesioalisme 
guru dalam merencanakan dan mengelola pembelajaran, program–program 
yang dilakukan adalah membimbing guru utamanya guru–guru yang baru 
menyelesaikan pendidikannya, dan bimbingan yang diberikan seperti pelatihan 
                                                          
 6Muh. Shahib Abdullah, Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, 
wawancara, Anrong Appaka,17-Mei-2014. 
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model-model Pembelajaran, Afektif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan dan 
pelatihan musyawarah guru mata pelajaran”.7 
 Pelatihan seperti ini sangat membantu para guru dalam melaksanakan 
tugsnya utamanya dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena PAKEM 
adalah metode yang dilakukan dengan permainan, metode ini sangat membuat 
peserta didik merasa senang dan nyaman dalam belajar, dan pelatihan ini tidak 
terkhusus kepada satu mata pelajaran saja tapi semua mata pelajaran, salah satunya 
adalah  mata pelajaran aqidah akhlak. 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dalam pembahasan ini terkait 
program yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam 
merencanakan dan mengelola pembelajaran sebagaimana yang dikatakan oleh Nur  
Aliya Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam:  
Mengadakan pelatihan metode pembelajaran untuk lebih menarik dan tidak 
monoton seperti metode PAKEM, MGMP. (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran), dan rutin melaksanakan supervisi pembelajaran yang dilakukan 
setiap tiga bulan oleh pengawas dan kepala sekolah.
8
 
 Berdasarkan dari hasil wawancara di atas sudah nampak bahwa sekolah 
cukup berperan dalam meningkatkan profesionalisme guru khususnya dalam 
perencanaan dan pengelolaan pembelajaran agar lebih menarik dan tidak monoton 
serta pelajaran mudah dimengerti oleh peserta didik, untuk itu selain guru 
meningkatkan profesionalismenya peserta didik juga bisa merasakan dampak dari 
peningkatan perofesionalisme tersebut, peserta didik lebih menikmati dalam belajar 
dan lebih menyenangkan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
                                                          
 7Hermianti,Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, wawancara, Anrong 
Appaka,17-Mei-2014. 
8
Nuraliah Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, wawancara, Anrong 
Appaka,17-Mei-2014. 
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 Adapun faktor yang mendukung profesionalisme guru aqidah akhlak 
sebagaimana wawancara penelit dengan Nur Asia: 
 Faktor yang mendukung profesionalisme guru aqidah akhlak di sini adalah 
 pihak sekolah menciptakan atau membuat kebijakan yang dilakukan oleh 
 seluruh aparat sekolah, dalam hal ini adalah ketegasan kepala sekolah dalam 
 memimpin. Kepala sekolah mampu memberikan pendekatan yang intensif 
kepada individu seluruh komponen sekolah, dan keadaan seperti ini 
meberikan efek positif kepada seluruh komponen sekolah dalam menjalankan 
tugasnya masing-masing. Selain itu, kepala sekolah selalu memberikan 
dukungan kepada guru untuk meningkatkan profesionalismenya dengan 
mengikuti pelatihan, workshop, dan seminar.
9
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, suatu lembaga pendidikan 
membutuhkan pengelola atau pemimpin yang mengatur terlaksananya proses 
pembelajaran di sekolah dan tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Pemimpin lembaga pendidikan adalah seseorang yang dapat merencanakan, 
mengorganisasikan serta mengawasi proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan 
tercapai secara maksimal. Terkait program sekolah dalam hal membing dan melatih 
guru melaksanakan dan mengelola pembelajaran dari hasil pengamatan peneliti MTs 
Darussalam pernah melakukan pelatihan Pembelajaran Afektif Kreatif Evektif dan 
Menyenangkan (PAKEM) dan mengaplikasikan metode tersebut dalam proses 
pembelajaran, serta beberapa pelatihan lainnya seperti musyawarah guru mata 
pelajaran, dan perteaching yang dilakukan tiga bulan sekali oleh pengawas dan 
kepala sekolah. 
 Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti terkait dengan 
profesionalisme guru dalam perencanaan pembelajaran menunjukan bahwa guru 
selalu merencanakan pembelajaran, mempersiapkan bahan pembelajaran sebelum 
                                                          
 9Nur Asia Staf kantor MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep, wawancara 
Anrong Appaka, 17 -Mei-2014.  
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melaksanakan proses pembelajaran, menguasai materi yang akan diajarkan, 
mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik, serta menerapkan metode 
pembelajaran afektif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Kemudian terkait dengan 
program sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah sekolah selalu 
melaksanakan kegiatan MGMP, pelatihan BTQ, dan supervisi pembelajaran yang 
dilaksanakan setiap tiga bulan dan dipantau oleh pengawas dan kepala sekolah. 
c. Faktor  Penghambat dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru MTs 
Darussalam Anrong Appaka     
 Selain faktor pendukung, ditemukan pula faktor penghambat bagi 
peningkatan profesioanalisme guru di MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten 
Pangkep. Salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru 
adalah kurangnya akses informasi tentang pelatihan dan seminar yang berhubungan 
dengan aqidah akhlak.    
 Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Hermianti guru aqidah akhlak 
MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep mengatakan bahwa: 
 Faktor penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs 
 Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep adalah kurangnya akses 
 informasi yang diterima tentang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
 pendidikan, utamanya yang berhubungan dengan mata pelajaran aqidah 
 akhlak, terkadang informasi yang diperoleh sangat terlambat.
10
   
 
 Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, ada keinginan dari guru mata 
pelajaran aqidah akhlak untuk terus mengembangkan intelektual dan wawasan 
keilmuan utamanya yang berkaitan dengan materi pembelajaran aqidah akhlak akan 
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tetapi kurang memiliki akses informasi dan kalaupun ada itu biasanya terlambat. 
Kemudian yang kedua adalah persoalan pendanaan. Menurut Hermianti: 
 Faktor penghambat yang kedua adalah kemampuan sumber-sumber 
pendanaan dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang terkait tentang 
 peningkatan kinerja guru, pengembangan kompetensi dan bahan ajar. 
 Selain itu kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang  
lebih tinggi karena faktor usia serta dana.
11
 
   
 Salah satu faktor yang menunjang penghambat dalam profesioalisme guru 
adalah persoalan pendanaan utamnaya dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
terlebih utuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dan juga faktor usia. 
Pengembangan media dan materi pembelajaran juga menjadi penghambat 
kompetensi guru aqidah akhlak, pada pelaksanaan pembelajaran guru, guru dalam 
penyampaian materi pembelajaran, namun untuk pengembangannya masih kurang 
maksimal. 
 d. Solusi Pemecahan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Aqidah Akhlak di 
     Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka 
  Meningkatkan pentingnya tugas dan tanggung jawab seorang guru tersebut 
dalam kemampuan profesi yang dimilikinya masih sangat bervariasi di samping 
tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi global, informasi yang terkadang 
membawa pengaruh yang kurang mendukung pelaksanaan pembelajaran, maka upaya 
peningkatan kualitas profesi mengajar guru sangat diperlukan dan dilaksanakan. 
Salah satu upaya yang dilakukan MTs Darussalam Anrong Appaka untuk 
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meningkatkan peranan guru dalam melakukn pelatihan dan metode pembelajaran, 
karena melihat kualitas pengajar yang ada di MTs Darussalam Anrong Appaka 
masih perlu ditingkatkan lagi. 
  Setiap guru diberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuannya melalui 
pelatihan yang terprogram dan sistematis. Pelatihan ini juga merupakan arena untuk 
penyegaran dan untuk menukar pengalaman antara guru. Kinerja guru ditentukan 
oleh banyak faktor, namun yang paling utama adalah profesionalisme guru. Guru 
yang profesional adalah yang menguasai bahan ajar, menguasai peserta didik, 
terampil dan memilih dan menggunakan metode pembelajaran, dan menjadi teladan 
dalam penampilan maupun ucapan di kelas, lingkungan sekolah dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
  Guru aqidah akhlak juga wajib mengembangkan media dan materi 
pembelajaran dengan maksimal untuk melaksanakan tujuan pendidikan. Berkenaan 
dengan hal ini, maka guru harus lebih kreatif dalam memanfaatka media 
pembelajaran harus dipahami bersama bahwa media yang baik tidak mesti mahal dan 
canggih, bahkan media yang berasal dari bahan dan alat sederhana dapat 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi, asalkan guru memiliki keahlian 
dalam penggunaannya. Jadi untuk melaksanakan pembelajaran tidak ada alasan bagi 
guru di sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru professional. 
  Selain itu guru harus selalu dimotivasi agar gemar membaca untuk senantiasa 
memperbaharui wawasan dan pengetahuannya. Dengan membaca akan mampu 
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mengembangkan daya kritis dan kreatif para guru. Daya kritis dan kreatifitas 
merupakan aspek yang penting untuk melahirkan pembelajaran yang berkualitas, 
baru, dan bermakna. 
  Peningkatan profesionalisme guru aqidah akhlak akhirnya kembali kepada 
guru sendiri. Menrut peneliti guru harus selalu meningkatkan pengetahuan, 
pengalaman, dan wawasannya untuk meningkatkan profesionalismenya agar dapat 
melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik dan berkualitas.     
C. Profesionalisme Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka 
a. Profesionalisme Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Madrasah 
Tsanawiayah Darussalam 
Salah satu tujuan pihak sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
seorang guru adalah untuk menambah wawasan dan disiplin ilmu seorang guru 
dalam melaksanakan tugasnya dengan efektif dan diharapkan agar dapat 
meningkatkan prestasi dan akhlak belajar peserta didik. 
Untuk mengetahui secara jelas profesionalisme guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel V 
Hasil Observasi 
 
 
No 
 
 
Kemampuan Membuka Pelajaran 
NILAI 
A 
 
B 
 
C 
 
D 
1.  Menarik perhatian peserta didik      
2. Memberikan motivasi awal      
3. Memberikan apersepsi      
4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan disajikan 
     
5. Memberikan acuan bahan 
pelajaran yang akan diberikan 
     
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tabel di atas bahwa guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan yang tertuang dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Diantaranya megucapkan salam sebelum memulai 
pembelajaran, memberikan motivasi awal dengan baik, dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan manfaatnya dalam kehidupan serta memberikan acuan bahan 
pembelajaran yang akan disajikan. Selain itu guru menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, menciptakan kelas yang kondusif, dan 
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Pada pelaksanaan pembelajaran 
seorang guru harus memiliki keahlian tersendiri, utamanya dalam hal pengelolaan 
kelas dan pelaksanaan pembelajaran.  
Hal ini sesuai yang dikemukakan seorang guru Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam mengatakan: 
Bahwa langkah yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah 
pengelolaan kelas dengan baik, karena pengelolaan kelas yang baik dapat 
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas agar tetap kondusif, sehingga 
peserta didik dapat belajar dengan efektif, optimal, dan menyenangkan. Efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran, kemudian memberikan 
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motivasi secara berkesinambungan agar dapat bersemangat dalam belajar dan 
menerima pelajaran dengan baik sehingga dapat menangkap, memahami 
materi yang disampaikan oleh guru.
12
 
 Berdasarkan komentar Nuraliah bahwa seorang guru dalam melaksanakan 
pembelajaran harus mampu mengelola kelas dengan baik. Keberhasilan guru dalam 
mengajar tidak hanya ditemukan oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan 
penguasaan materi maupun penggunaan metode, tetapi juga faktor lain yaitu 
kemampuan mengoragnisasi peserta diidk. Hal ini perlu dilakukan untuk mencegah 
timbulnya tingkah laku yang mengganggu jalannya proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang kondusif membantu peserta didik dalam mencapai tujuan. 
Sebagaimana Hermianti mengatakan:  
Sebagai seorang professional, guru dituntut tidak hanya mampu mengelola 
pembelajaran tetapi juga harus mampu mengelola kelas. Karena pengelolaan 
kelas yang kondusif mendorong terjadinya proses pembelajaran yang intensif 
dan efektif.
13
  
 Dalam pengelolaan kelas, guru bertindak mengatur tata ruang sebelum proses 
pembelajaran berlangsung dan menciptakan suasana yang kondusif dan efektif pada 
saat proses pembelajaran. Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan 
dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang optimal guna 
terciptanya proses belajar yang efektif dan efisien. 
 Menurut yang dikatakan oleh narasumber mengenai langkah yang dilakukan 
guru Madsah Tsanawiyah Darussalam dalam melaksanakan proses pembelajaran 
adalah:  
Selalu memberikan tugas kepada peserta didik pada tiap akhir tatap muka dan 
memberikan remedial kepada peserta didik yang tergolong masih kurang 
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menguasai materi setiap selesai meberikan evaluasi pada akhir setiap bab 
pembahasan.
14
 
Sesuai dengan yang telah termaktub di atas terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran peserta didik bahwa strategi seperti memberikan tugas remedial 
kepada peserta didik sangat baik dan sangat membantu peserta didik untuk 
mengulangi materi yang telah lalu dan lebih menguatkan pemahaman kepada peserta 
didik yang kurang memahami terhadap materi yang telah lalu agar pemahaman 
peserta didik dapat menyeluruh dari setiap materi yang telah disampaikan oleh guru. 
 Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru dituntut untuk menguasai 
bahan pembelajaran, wawasan yang luas dan bahasanya mudah diteriima oleh 
peserta didik. Guru dituntut memiliki penguasaan bahan pengajaran yang meliputi 
bahan bidang studi kurikulum dan bahan pengayaan/penunjang bidang studi. 
Disamping harus memiliki kemampuan mendesain program, guru juga harus mampu 
mengkomunikasikan program tersebut kepada pesreta didik. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel VI 
Hasil Observasi  
 
 
No 
 
 
Penguasaan Bahan Pembelajaran 
NILAI 
A 
 
B 
 
C 
 
D 
1.  Bahan pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah  direncanakan dalam 
RPP 
     
2. Kejelasan dalam menjelaskan 
bahan ajar 
     
3. Kejelasan dalam memberikan 
contoh 
     
4. Memiliki wawasan yang luas 
dalam menyampaikan bahan ajar 
     
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada table di atas terkait dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan penguasaan bahan pembelajaran bahwa semua 
komponen pelaksanaan pembelajaran telah tertuang dalam rancangan pelaksanaan 
pembelajaran dan diaplikasikan dalam proses pembelajaran, baik dalam menjelaskan 
bahan ajar, dalam memberikan contoh, dan memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan bahan pembelajaran dengan baik.   
 Kemampuan dalam menyampaikan dan menguasai bahan atau materi 
pelajaran tak kalah pentingnya. Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 
apabila ditunjang oleh kemampuan guru yang memadai dalam menguasai bahan atau 
materi pelajaran secara luas dan medalam. Kemampuan ini ditunjang oleh guru 
aqidah akhlak, sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu mempelajari dan 
mempersiapkan materi atau bahan pelajaran. Sebagaimana hasil wawancara oleh 
seorang guru aqidah akhlak:  
Guru aqidah akhlak harus sudah mempelajari dan mempersiakan materi 
pembelajaran, karena penguasaan meteri pembelajaran merupakan keharusan 
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terkait dengan profesi guru yang professional. Dengan demikian penyajian 
materi atau bahan ajar memiliki nilai dan kegunaan bagi peserta didik
15
   
 
Nur Aliyah menambahkan: 
Dalam menyampaikan materi guru aqidah akhlak perlu memperhatikan bahan 
materi pembelajaran harus sesuai dengan desain pembelajaran atau RPP yaitu 
sederhana dan  mudah difahami dan berkesinambungan dan tidak terputus-
putus. Sehingga dengan demikian tercapai tujuan pembelajaran.
16
  
 Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas dapat difahami bahwa dengan 
menguasai materi pembelajaran dengan baik dan optimal, maka tujuan pembelajaran 
akan tercapai. Namun berdasarkan hasil pengamatan peneliti, guru telah menguasai 
materi pelajaran dengan baik, tetapi masih perlu pengembangan. Masih terdapat 
guru yang hanya tertumpu pada materi yang ada di buku paket sebagai buka acuan, 
tanpa memakai buku penunjang dan pengayaan. 
 Olehnya itu, guru mesti memperbaharui disiplin ilmu dalam melakoni 
pekerjaan. Utamanya dalam pelaksananaan pembelajaran untuk menjadikan peserta 
didik lebih baik dalam bidang aqidah dan akhlak. Dikatakan oleh narasumber : 
 
Guru sebagai seorang yang melaksanakan pembelajaran memiliki dua tujuan 
yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umum di sini adalah bagaimana guru 
menyediakan dan menggunakan fasilitas bagi peserta didik untuk kemudian 
peserta didik dapat nyaman dan tenang dalam belajar, dan peserta didik dapat 
menggunakan fasilitas itu dengan baik. Fasilitas yang dimaksud adalah media 
internet serta fasilitas yang lain yang dapat memudahkan peserta didik dalam 
mengembangkan pengetahuannya. Adapun yang menjadi tujuan khusus adalah 
bagaimana peserta didik dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dari 
hasil belajar dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari utamanya dalam 
bidang keagamaan terkhusus dalam bidang ilmu aqidah dan akhlak.
17
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 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait dalam pelaksanaan 
pembelajaran peserta didik sudah pasti bahwa guru  tidak hanya dituntut untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dari segi keilmuan akan tetapi guru juga 
bertanggung jawab dalam mencerdaskan peserta didik dari segi spiritual dan 
emosional serta menerapkan langkah-langkah yang tepat dalam upaya 
mengantisipasi kerusakan moral peserta didik maka guru harus memiliki kemampuan 
mendidik secara profesional, olehnya itu guru aqidah akhlak sangat memerlukan 
aneka ragam pengetahuan dan keterampilan keguruan yang memadai dalam artian 
guru dituntut untuk memiliki disiplin ilmu sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, 
tuntunan zaman dan kemajuan teknologi. 
 Berikut ini adalah data hasil wawancara peneliti dengan guru aqidah akhlak 
terkait dengan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana 
yang telah dipaparkan oleh Nuraliah:  
 Sebelum saya menjelaskan materi terlebih dahulu saya mengkondisikan 
mental dan menarik perhatian peserta didik pada materi yang akan dipelajari 
misalnya dengan menceritakan kejadian aktual atau yang relevan dengan isi 
dan indikator kompotensi yang akan dipelajari peserta didik. Setelah cerita 
kemudian peserta didik saya beri pertanyaan terkait dengan cerita yang saya 
berikan. Biasanya dalam pembelajaran, anak susah membaca maka anak 
diberi pertanyaan yang ada hubungannya dengan kompotensi yang akan 
dicapai yang materinya terdapat di dalam buku mata peljaran. Terkadang 
pula ketika kondisi tidak memungkinkan untuk menjelaskan disebabkan jam 
mata pelajaran aqidah akhlak berada diakhir jam pelajaran atau kondisi 
peserta didik tidak memungkinkan untuk memulai pelajaran dengan 
menjelaskan, saya menyuruh peserta didik untuk membuka buku dan 
mengerjakan saol-soal yang ada di dalamnya. Pada akhir pelajaran saya 
mengemukakan kembali pokok-pokok pelajaran supaya peserta didik 
memperoleh gambaran utuh tentang pokok-pokok materi dan hasil belajar 
yang telah dipelajari.
18
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Dari pernyataan di atas, maka guru aqidah akhlak MTs Darussalam Anrong 
Apppaka Kabupaten Pangkep menggunakaan metode sesuai dengan kondisi peserta 
didik pada saat jam pelajaran dimulai. Komponen keterampilan guru dalam 
mengelola pembelajaran tidak terlepas dari usaha guru dalam merumuskan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan membentuk mental serta menarik perhatian minat 
belajar peserta didik agar terarah pada hal-hal yang akan dipelajari. Guru yang 
memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan materi dan relevan dengan 
materi pembelajaran akan menarik perhatian dan memotivasi peserta didik jadi lebih 
baik.  
b. Strategi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak 
Tugas utama seorang guru adalah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. 
Agar kegiatan itu terselenggara dengan efektif, seorang guru harus mengetahui 
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian 
teknik yang dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan 
sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran.   
Menjalankan sebuah strategi dalam melaksanakan pembelajaran peserta didik 
tentunya tidak cukup dengan pemberian materi dalam kelas, namun harus 
memberikan metode yang tepat dengan bahan pembelajaran yang akan disampaikan. 
Untuk melihat strategi dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diamati pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel VII 
Hasil Obeservasi 
 
 
No 
 
 
Kegiatan Beglajar Mengajar  
 
NILAI 
A 
 
B 
 
C 
 
D 
1.  Kesesuaian metode dengan bahan 
belajar yangdisampaikan 
     
2. Penyajian bahan belajar sesuai 
dengan tujuan /indikator yang 
telah ditetapkan 
     
3. Memiliki kecakapan dalam 
menggapai dan merespon 
pertanyaan peserta didik 
     
4. Ketepatan dalam penggunaan 
lokasi waktu yang disediakan 
     
Berdasarka hasil pengamatan peneliti, dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran aqidah akhlak masing-masing guru melakukan strategi yang baik, 
antara lain guru selalu menyesuaikan metode dengan bahan belajar yang tepat, 
memiliki kecakapan dalam menggapai dan merespon pertanyaan peserta didik, dan 
ketetapan dalam penggunaan waktu yang disediakan dengan cukup baik. seperti 
yang telah dikatakan oleh narasumber: 
Bahwa dalam pengelolaan dan pelaksanaan belajar peserta didik utamanya di 
bidang aqidah dan akhlak selain membuat program pembelajaran, mendesain 
mata pelajaran yang akan diberikan dan memberikan refleksi tiap akhir 
pembelajaran akan tetapi guru mesti melakukan pembiasaan kepada peserta 
didik untuk  mengucapkan salam  ketika bertemu dengan guru, berjabat tangan 
dengan guru ketika tiba disekolah dan hendak meninggalkan sekolah, berdoa 
sebelum memulai pelajaran dan shalat berjama’ah.19 
Melihat komentar dari beberapa narasumber bahwa terhadap pembinaan 
peserta didik utamanya dalam bidang Aqidah dan akhlak tidak cukup memberikan 
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materi dalam kelas dan pengorganisasian mata pelajaran yang baik akan tetapi mesti 
melakukakn pembiasaan di luar kelas dan dikontrol oleh guru, baik guru mata 
pelajaran, wali kelas, dan terkhusus guru BK yang mengawasi tiap sikap, perkataan 
dan tingkah laku peserta didik. 
Begitu besar peran guru dalam sebuah keberhasilan peserta didik, olehnya 
itu seorang pendidik dituntut harus bisa mewujudkan pendidikan yang berkualitas. 
Pendidik sebagai tonggak utama penentu keberhasilan untuk mencapai tujuan 
pendidikan haruslah menyadari profesinya.  Sebagaimana dalam keseharian, tugas 
formal seorang guru tidak sebatas berdiri di hadapan peserta didik selama berjam-
jam hanya untuk mentransfer pengetahuan pada peserta didik. Lebih dari itu, guru 
juga menyandang predikat sebagai sosok yang layak digugu dan ditiru oleh peserta 
didik dalam segala aspek kehidupan, hal inilah yang menuntut agar guru bersikap 
sabar, jujur, dan penuh pengabdian. Sebab dalam konteks pendidikan, sosok pendidik 
mengandung makna model atau sentralidentifikasi diri pusat panutan dan teladan 
bahkan konsultan bagi peserta didiknya, karena untuk menanamkan dan menjadikan 
peserta didik yang memiliki aqidah dan akhlak yang mulia tentunya guru harus 
memberikan suritauladan kepada peserta didik. 
c. Metode yang dilakukan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Peserta Didik 
 Telah menjadi hal yang lazim, bahwa metode yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar banyak mengalami masalah-masalah yang menghambat 
keberhasilan seseorang dalam mengajar yang pada akhirnya akan berdampak negativ 
terhadap peserta didik itu sendiri dan sulit mencapai tujuan pembelajaran. Metode 
mengajar yang kurang tepat akan menjadi penghalang kelancaran proses belajar 
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mengajar sehingga banyak waktu dan tenaga yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu 
metode yang diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar akan sangat 
menentukan pencapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dan hal itu dapat 
diamati pada tabel berikut: 
Tabel VIII 
Hasil Observasi  
 
 
No 
 
 
Kegiatan Belajar Mengajar  
 
NILAI 
A 
 
B 
 
C 
 
D 
1.  Memperhatikan prinsip-prinsip 
penggunaan metode dan media 
pembelajaran 
     
2. Ketepatan/kesusian penggunaan 
metode dengan materi yang 
disampaikan 
     
3. Memiliki keterampilan dalam 
penggunaan media pembelajaran 
     
4. Membantu meningkatkan 
perhatian peserta didik  dalam 
belajar 
     
5. Meninjau kembali materi yang 
telah diberikan 
     
6. Memberikan kesempatan untuk 
bertanya dan menjawab    
pertanyaan 
     
 Dari hasil pengamatan tabel di atas penulis menemukan bahwa guru dalam 
penggunaan metode pada proses pembelajaran sudah baik utamanya dalam 
penggunaan media pembelajaran, kesesuaian antara materi ajar dengan metode dan 
media pembelajaran, dan dapat membantu peserta didik dalam memperhatikan 
pembelajaran. Akan tetapi pada kegiatan penutup masih perlu ditingkatkan 
utamanya dalam meninjau kembali materi yang telah diberikan, dan kesempatan 
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.  
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 Selain kemampaun penguasaan bahan ajar, kemampuan dalam bentuk 
memahami, memilih dan memakai metode pembelajaran yang paling sesuai dengan 
materi pembelajaran. Guru aqidah akhlak dalam proses pembelajaran harus 
menyampaikan pesan pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi 
agar tidak menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. Sehubungan dengan ini Muh. 
Sahib mengatakan:  
Untuk menghilangkan kejenuhan dan membangkitkan minat serta 
memudahkan peserta didik dalam memahami nilai yang ada dalam materi 
pelajaran terutama tentang akhlak, maka metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran harus bervariasi.
20
 
 Metode pembelajaran yang bervariasi dapat menumbuhkan kegiatan peserta 
didik yang sangat memuaskan. Ketepatan menggunakan metode pembelajaran 
sangat tergantung kepada tujuan, isi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran.  
Olehnya itu, metode yang baik adalah metode yang tidak monoton dan membuat 
peserta didik jenuh dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh  peneliti di lapangan, metode yang sering digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah metode PAKEM, tanya jawab, pemberian tugas, 
dan metode ceramah. Guru menyesuaikan metode dengan bahan pelajaran agar 
penyajian bahan pelajaran sesuai dengan tujuan /indikator yang telah ditetapkan.  
 Penggunaan sebuah metode dapat digunakan antara lain adalah metode 
PAKEM, tanya jawab, dan pemberian tugas. Akan tetapi  tidak meninggalkan 
metode lama yaitu metode ceramah agar psesrta didik dapat memhami pokok-pokok 
pembelajaran yang akan diajarkan dan disampaikan. Kemudian metode demonstrasi 
adalah salah satu metode yang memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 
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mengajarkan mata pelajaran aqidah akhlak, agar  peserta didik mencari jawaban dari 
pertanyaan -pertanyaan apa yang telah diberikan karena perhatian peserta didik lebih 
terpusat kepada materi yang diberikan dan lebih memberikan kesan kepada peserta 
didik dari hasil pembelajaran, kemudian  metode diskusi, dimana peserta didik saling 
bertukar pikiran dan saling mengeluarkan pendapat terkait dengan materi yang 
sedang didiskusikan dan metode permainan  tujuannya agar peserta didik tidak jenuh 
dalam proses pembelajaran tanpa mengesampingkan nilai- nilai dari aqidah dan 
akhlak itu sendiri. 
 Terhadap peningkatan profesonalisme guru khususnya pada penggunaan 
metode pembelajaran dalam bidang aqidah akhlak tentunya tidak cukup menerapkan 
metode dalam kelas tapi harus ada metode di luar kelas yang di lakukan guru dalam 
hal ini bentuk pengawasan  agar materi yang telah diterima peserta didik di dalam 
kelas dapat diaplikasikan di luar kelas, karena untuk  melihat presetsai belajar 
peserta didik dari nilia akademik yang telah dicapai  itu  tidak cukup pada mata 
pelajaran aqidah akhlak, akan tetapi barulah dikatakan peserta didik itu berhasil 
apabila prestasi itu tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
 Berdasarkan pengamatan peneliti dari beberapa tabel dan hasil wawancara di 
atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa guru dalam melaksanakan 
pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka 
sesuai dari hasil pengamatan peneliti dari rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
aplikasinya  dalam  proses pembelajaran,  guru dalam menarik perhatian peserta 
didik bahan pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah yang telah direncanakan 
dalam RPP, kesesuaian metode dengan bahan belajar yang disampaikan, 
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memperhatikan perinsip-perinsip penggunaan media, dan ketepatan/kesesuaian  
penggunaan media dengan materi yang disampaikan amat baik. 
  Dalam kategori baik  diantaranya adalah memberikan motivasi awal, 
memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan, 
kejelasan dalam menjelaskan pembelajaran, kejelasan dalam memberikan contoh, 
memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahan ajar, penyajian bahan ajar 
sesuai dengan tujuan, kecakapan dalam menggapai dan merespon pertanyaan peserta 
didik, dan memiliki kemampuan dalam menggunakan media. Namun sebelum 
menutup kegiatan pembelajaran guru mesti menyisihkan waktu yang cukup untuk 
meninjau kembali materi yang telah diberikan dan memberikan kesempatan untuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan kepada peserta didik. 
d. Kemampuan dalam Menggunakan Alat Peraga dan Pemamfaatan Teknologi 
 Pembelajaran 
  Abad 21 merupakan abad pengetahuan sekaligus abad pengetahuan, 
informasi dan tekhnologi, sehingga penggunaan pengetahuan, informasi teknologi 
dalam berbagai aspek kehidupan yang menimbulkan persaingan hidup yang ketat 
bagi siapa yang menguasainya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki 
kompetensi dalam pemamfaatan teknologi pembelajaran terutama internet ( e-
learning) agar guru mampu memamfaatkan berbagai pengetahuan, teknologi dan 
informasi dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar dan membentuk 
kompotensi peserta didik. 
 Guru professional adalah guru yang selalu berusaha mengembangkan diri 
mengikuti kemajuan-kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga guru 
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dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tidak ketinggalan, karena peserta 
didik membutuhkan pengetahuan yang relevan dengan kehidupannya. Sebagai guru 
yang professional pada saat ini guru dituntut menguasai dan memanfaatkan 
teknologi dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, agar proses pembelajaran 
lebih efektif dan efesien. Dalam hal pengembangan materi aqidah akhlak, teknologi 
bermanfaat untuk mendapatkan informasi yang sementara terjadi dan relevan dengan 
materi yang sedang diajarkan. Sementara guru juga membutuhkan teknologi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri, agar kiranya dapat bertukar informasi 
dengan teman sejawat yang berada di tempat lain. Hal ini dimaksudkan agar 
informasi perkembangan pendidikan di tempat yang lebih baik kiranya dapat 
diadopsi untuk diterapkan di sekolah.   
 Berdasarkan dengan hal tersebut di atas dan hasil wawancara peneliti dengan 
guru aqidah akhlak MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep, mereka 
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran guru jarang sekali menggunakan  
fasilitas teknologi pembelajaran seperti halnya internet, komputer, video recorder 
LCD atau proyektor dan sebagainya.  
  Sebagaimana yang telah diungkapkan ole Hermianti :\ 
 Dalam pembelajaran, saya sekali kali menggunakan fasilitas teknologi sepert 
internet, laptop dan LCD karn itu sangat membantu guru dalam proses 
belajar mengajar dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang 
akan disampaikan, namun hal ini tidak bisa saya lakukan dalam setiap kali 
saya mengajar karena keterbatasan fasilitas seperti LCD pada MTs 
Darussalam Kabupaten Pangkep.
21
 
 Hal di atas menunjukan bahwa guru dalam menggunakan media 
pembelajaran dapat dilakukan baik itu melalui media internet dan visualisasi gambar 
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dengan menggunakan LCD, namun keterbatasan fasilitas yang membuat guru 
terhambat dalam menggunakan media pembelajaran, karena terbatasnya alat peraga 
yang tersedia di sekolah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan  Muh. Shahib mengatakan bahwa:   
Sangat menarik bila pembelajaran didukung oleh media utamanya teknologi. 
Peserta didik akan lebih tertarik mengikuti pelajaran dan dengan mudah 
mereka memahami pelajaran. Saya pun selalu ada keinginan untuk menerapkan 
hal semacam ini, akan tetapi sekolah tidak mempunyai media yang cukup 
untuk digunakan utamnya LCD proyektor, sehingga saya jarang menggunakan 
media pembelajaran. Meskipun demikian saya tetap menggunakan media 
pembelajaran yang sifatnya manual agar peserta didik dengan mudah 
menangkap pelajaran.
22
 
 
 Peneliti sependapat dengan apa yang telah diungkapkan oleh narasumber di 
atas bahwa meskipun sekolah belum mampu mempersiapkan fasilitas yang cukup 
memadai dalam proses pembelajaran, akan tetapi sebagai pendidik harus mencari 
cara  lain agar peserta didik mampu memahami pelajaran. Salah satunya adalah alat 
peraga, Alat peraga adalah salah satu komponen penentu efektivitas belajar megajar. 
Alat peraga membuat materi ajar menjadi konkrit dan realistik. 
D. Profesionalisme Guru dalam MengevaluasiPembelajaranAqidah Akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka 
a. Profesionalisme Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran dalam Bidang Aqidah 
dan Akhlak 
 Dalam sebuah proses belajar mestinya seorang guru setelah melakukan 
tugasnya dalam memberikan materi atau pemahaman terhadap peserta didik harus 
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melakukan evaluasi agar dapat melihat sejauh mana pemahaman peserta didik 
terhadap pelajaran yang telah diberikan, evaluasi merupakan bagian terpenting 
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan awal, kecakapan peserta didik, dan program pengajaran. 
 Evaluasi dapat dilakukan pada awal pengajaran untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pengetahuan peserta didik dan ujian akhir dari proses pembelajaran 
yaitu untuk mengetahui gambaran kecakapan, penyerapan dari suatu penyajian yang 
telah dilaksanakan pada akhir pembelajaran. 
 Model evaluasi yang biasa dilakukan oleh guru aqidah akhlak MTs 
Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep menurut keterangan Hermianti 
adalah yang pertama yaitu melihat sikap peserta didik melalui proses pembelajaran, 
bagaimana sikap peserta didik terhadap mata pelajaran aqidah akhlak apakah peserta 
didik tersebut senang atau tidak. Dalam hal ini dapat dilihat dalam pemberian tugas 
yang dilakukan ketika guru melaksanakan proses pembelajaran, dalam proses 
penilaian mereka melakukan penilaian dengan 3 cara yaitu:  
1) Melalui porto polio yaitu memerintahkan peserta didik untuk mengerjakan 
tugas yang ada dalam buku paket dan dalam pengerjaan tugas guru tidak 
membatasi waktu, semakin banyak dan semakin cepat peserta didik dalam 
mengerjakan soal maka semakin tinggi nilai yang didapatkan. Jadi, dalam 
hal ini yang dinilai adalah gairah anak dalam belajar kalau anak tersebut 
semangat mengerjakan tugas berarti anak tersebut antusias dalam belajar. 
Maka, guru memberi penghargaan dengan nilai yang baik bagi anak 
tersebut. 
104 
2) Melalui tugas pekerjaan rumah yang mana soal-soalnya diambil dari materi-
materi yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
3) Ulangan harian pada saat menyelesaikan 2 materi secara periodic ( 
formative test). 
4) Melalui tes tertulis yang dilaksanakan setiap akhir pembahasan melalui 
soal-solal yang berbentuk pilihan ganda dan uraian, dan diakhiri dengan 
ulangan akhir bersama pada akhir semester (summative test). 23 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, dari hasil wawancara di atas mengenai 
tahapan evaluasi peserta didik maka dapat dilihat bahwa dalam mengevaluasi 
peserta didik sangat mengacu kepada sikap peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran dan melihat dari tugas-tugas yang telah diberikan serta melalui tahap 
penyelesaian materi  priodik  dan ulangan setiap akhir semester. Setelah itu 
penilaian juga dilakukan melalui tugas kelompok dengan meberikan permasalahan 
dan peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan tugas peserta didik adalah 
menyelesaikan permasalahan secara berkelompok. 
 Penilaian yang dilakukan atau tahap evaluasi yang dilakukan oleh guru 
aqidah akhlak MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep sudah 
tergolong baik, baik itu evaluasi yang berbentuk tes formative test maupun maupun 
summative test.  
 Setelah itu, setelah mengetahui hasil dari evaluasi maka guru aqidah akhlak 
MTs Darussalam Anrong Appaka Kabupaten Pangkep menindak lanjuti peserta 
didik yang nilainya masih di bawah standar KKM yaitu dengan memberikan 
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program pengayaan materi dengan mengulang kembali materi yang diajarkan. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Hermianti : 
 Setelah nilai dari hasil evaluasi diketahui, maka peserta didik yang tidak 
 mencapai standar KKM diberikan pengulangan di luar jam tatap muka agar 
 peserta didik paham dan diberi kesempatan untuk mengulang kembali dengan 
 tes  tertulis.
24
 
  
 Berdasarkan pernyataan di atas, guru aqidah akhlak MTs Darussalam Anrong 
Appaka Kabupaten Pangkep bahwa guru melakukan pengulangan materi di luar jam 
pelajaran kepada peserta didik yang dianggap belum mencapai standar KKM, dengan 
memberikan pengulangan tes baik lisan maupun tulisan.  
 Membahas tentang bagaimana guru dalam mengevaluasi peserta didik di 
Madrasah Tsanawiah Darussalam, bukan hal yang mudah karena guru tidak hanya 
melihat dari nilai akademik saja akan tetapi guru juga harus melihat dari keseharian 
peserta didik diantaranya adalah bagaimana cara mereka berinteraksi dengan sesama 
peserta didik dan guru. Profesionalisme guru dalam mengevaluasi peserta didk dalam 
bidang aqidah dan akhlak tentunya bukan pekerjaan yang mudah, seperti yang telah 
dikatakan oleh informan:  
Bahwa untuk mengevaluasi peserta didik di bidang aqidah dan akhlak guru 
harus memberi pemahaman kepada peserta didik tentang apa yang dimaksud 
dengan aqidah dan akhlak sesuai dengan penjelasan Al-Qur’an dan Al-Hadits, 
kemudian meneladani peserta didik dan memerhatikan dalam kehidupan 
sehari-hari baik dalam kelas maupun di luar kelas utamanya pada segi sikap, 
tingkah laku tutur kata dan ibadah.
25
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas telah mencerminkan sikap profesional 
seorang guru, karena untuk menjadikan peserta didik berprestasi dalam bidang 
aqidah dan akhlak tentunya harus menanamkan nilai-nilai kedisplinan, kejujran, 
tutur kata yang baik dan perilaku yang sopan, untuk itu perlu adanya kesadaran 
secara moral tentang tugas dan profesinya sebagai pendidik bagi peserta didik 
sehingga dengan adanya pengaruh positif yang diperlihatkan oleh guru maka peserta 
didik dapat terantisipasi dari hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.   
 Sejalan dengan yang telah diungkapkan oleh narasumber yang mengatakan 
bahwa : 
Seorang guru profesional dalam mengevaluasi peserta didik di bidang aqidah 
dan akhlak tidak cukup melihat peserta didik dalam kelas akan tetapi mesti 
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik di luar kelas,  karena apalah arti 
sebuah nilai yang bagus ketika nilai itu tidak tercermin pada pribadi peserta 
didik.
26
 
 Oleh karena itu, untuk mengevaluasi peserta didik pada bidang aqidah dan 
akhlak, guru harus mampu memberikan keteladanan terhadap peserta didik, 
membangun komunikasi yang baik kepada peserta didik dan memberikan 
penguasaan materi terkait pada mata pelajaran aqidah dan akhlak. 
 Melalui proses penelitian dengan menggunakan metode wawancara maka 
penulis mendapatkan informasi dari informan: 
Bahwa guru selalu membiasakan peserta didik untuk berlaku sopan santun 
terhadap guru diantaranya setiap peserta didik tiba disekolah mereka berjabat 
tangan dengan bapak dan ibu guru begitu halnya ketika peserta didik akan 
meninggalkan sekolah, kemudian peserta didik dianjurkan untuk mengucapkan 
salam ketika bertemu dengan bapak ibu guru di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah, guru selalu membiasakan kepada peserta didik untu mengucapkan 
salam sebelum peserta didik masuk ruangan, saling menghormati sesama 
                                                          
 
26
Hermianti, Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, wawancara, Anrong 
Appaka,17-Mei-2014. 
107 
teman, membiasakan peserta didik untuk saling berbagi, saling tolong 
menolong dan membiasakan untuk selalu menjaga serta mengamalkan ajaran 
Al-Qur’an seperti yang dicanangkan oleh program sekolah dalam program 
extrakurikuler.
27
  
 Dari hasil wawancara di atas sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan, 
adapun program sekolah yang dicanangkan adalah semua peserta didik berkumpul 
dalam mushollah untuk melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an setiap hari jum’at 
serta dalam mata pelajaran terdapat mata pelajaran peminatan untuk mata pelajaran 
BTQ dan pengembangan diri tilawah dan masing-masing peserta didik diharap 
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an serta menghafal surah-surah pendek 
beserta artinya.  
 Setelah melihat pemaparan di atas dari narasumber maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa  untuk membentuk krakter peserta didik dalam bidang aqidah dan 
akhlak alangkah lebih baiknya ketika peserta didik diarahkan untuk lebih sering 
membuka, menulis, mebaca, menghafal serta mengamalkan isi Al-Qur’an. 
b. Arahan Kepala Sekolah dalam Mengevaluasi Nila-Nilai Aqidah dan Akhlak 
 Pada hakikatnya tujuan pendidikan adalah mengarahkan, membina, dan 
membimbing, peserta didik agar memiliki akhlak mulia. Dalam proses pencerdasan 
merupakan tugas guru disekolah, tetapi dalam proses pembinaan akhlak itu 
merupakan tanggung jawab segi tiga antara guru di sekolah, orang tua di rumah, dan 
masyarkat dalam lingkungan. Ketiga komponen tersebut harus sinergi dalam 
pencapaian tujuan.  
 Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah harus memiliki visi 
kependidikan dan pembelajaran sebagai tujuan yang ingin dicapai baik oleh dirinya 
                                                          
27
Nuraliah Guru Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Darussalam, wawancara, Anrong 
Appaka,17-Mei-2014. 
108 
maupun bawahannya, serta diharapkan bisa mendorong guru serta tenaga 
kependidkan menjadi profesional dan objektif dalam memberikan penilaian. Arahan 
dalam penilaian peserta didik dalam pembentukan karakter yang beraqidah dan 
berakhlak. Sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti dapatkan pada Madrasah 
Tsanawiyah Darussalam, kepala Madrasah mengatakan: 
Masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik buruknya 
akhlak peserta didik. Disadari atau tidak, kecendrungan peserta didik adalah 
meniru segala bentuk sikap guru yang dianggap sebagai idolanya, tanpa 
mempertimbangkan secara matang, apakah hal yang ditirunya pantas atau 
tidak, baik atau buruk, sehingga terbentuknya kepribadian yang baik dalam 
diri dan setiap perbuatannya, sangat tergantung bagaimana upaya guru dalam 
mengarahkannya.
28
 
 Begitu pentingya sebuah keteladanan dalam pembentukan karakter atau 
kepribadian yang mulia pada peserta diidk, maka seorang guru harus mampu 
mengontrol setiap perilakunya, baik ketika sedang berhadapan dengan pesreta didik 
maupun tidak, karena semua perilakunya akan dicontoh oleh mereka. Semua bentuk 
keteladanan, seperti kedisiplinan guru merupakan kunci kesuksesan dan keberhasilan 
peserta didik dalam membentuk kepribadian atau akhlak mulia bagi peserta didik. 
 Keteladanan bukanlah merupakan hal baru dalam pendidikan karena sejak 
pertama kali dalam awal-awal penyiaran Islam, metode ini sudah dilakukan oleh nabi 
Muhammad saw. selaku nabi Rahamtan Lilalamin.  Keteladanan akhirnya dijadikan 
sebagai sebuah metode yang paling baik dan tepat khususnya dalam pembinaan 
akhlak. Bagi para peserta didik, guru merupakan figur dan idola bagi peserta didik. 
Sehingga apapun yang ditampilkan oleh gurunya, baik tutur kata maupun bentuk 
sikap itu akan diikutinya. Dalam pembinaan akhlak peserta didik pada MTs Anrong 
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Appaka bukan hanya guru yang dituntut untuk memperlihatkan sikap teladan, tetapi 
peserta didik dengan peserta didik lainnya.  
 Dari hasil temuan peneliti di lapangan, sebagian besar guru di MTs Anrong 
Appaka tidak hanya menyampaikan perintah kepada peserta didik tetapi mereka 
lebih dahulu mengerjakan dan memperlihatkan kepada peserta didik sebelum mereka 
memerintahkannya.  
 Dalam penelitian ini peneliti mencatat beberapa arahan kepala sekolah dari 
hasil wawancara guru madrasah Tsanawaiyah Darussalam terkait evaluasi belajara 
peserta didik dalam bidang aqidah akhlak mengatakan: 
Seringkali kepala sekolah memberikan arahan tentang evaluasi belajar peserta 
didik dalam bidang aqidah dan akhlah, kepala sekolah senantiasa memberikan 
arahan agar guru menjadi contoh teladan, mengajar dengan kesungguhan dan 
keikhlasan memberikan yang terbaik untuk peserta didik, dan melakukan 
evaluasi utamanya dalam pelajaran aqidah akhlak guru dituntut untuk tidak 
melihat dari segi kecerdasan semata akan tetapi juga dilihat dari sikap dan 
ketekunan dalam beribadah.
29
  
 Kegigihan dan perhatian kepala sekolah serta kemampuan guru dalam upaya 
membina akhlak peserta didik sehingga hasil yang mereka dapatkan meningkat 
sesuai dengan hasil penelitian peneliti. Sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti 
dapatkan pada Madrasah Tsanawiyah Darussalam, seorang guru mengatakan: 
Saya mengevaluasi peserta didik yang paling utama dalam pelajaran aqidah 
akhlak adalah pada saat peserta didik belajar kemudian yang kedua dapat 
dilihat pada saat waktu duhur para pesrta didik antusias mengikuti shalat 
duhur secara berjamaah dan itu juga menjadi salah satu penilaian untuk peserta 
didik.
30
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 Dalam pelaksanaan penilaian belajar bukan hanya dilihat dari segi nilai tapi 
juga dalam kehidupan sehari-hari utamanya dalam mata pelajaran aqidah akhlak, 
peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan materi yang telah diterima 
utamanya dalam shalat berjamaah agar peserta didik dapat menjadi lebih baik dari 
segi aqidah dan akhlak karena dalam sebuah ayat dikatakan bahwa sesungguhnya 
shalat itu mencegah kita dari perbuatan keji dan mungkar. Hermianti mengatakan: 
Dalam mengevaluasi peserta didik dibutuhkan guru yang profesional karena 
guru yang profesional akan mampu melihat peserta didik yang berprestasi 
bukan hanya dalam hal akademik, akan tetapi juga mampu dilihat melalui 
perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.
31
 
 Dalam pelaksanaan evaluasi belajar peserta didik juga ditunjang dari peran 
profesionalisme guru karena seorang guru yang profesional tentunya akan 
menghasilkan penilaian yang  profesional atau dengan kata lain penilaian yang 
objektif, tentunya kategori yang dimaksud adalah peserta didik yang sopan, cerdas 
dan dapat menjadi teladan bagi peserta didik yang lain. 
 Berdasarkan pembahasan terkait evaluasi prestasi belajar peserta didik yang 
selama ini ketika membahas tentang evaluasi belajar konotasinya selalu mengarah 
terhadap angka, namun kali ini peneliti membahas tentang pelaksanaan evaluasi 
guru terhadap peserta didik ini terkait dengan perilaku dan kedisiplinan, seperti hasil 
wawancara yang didapatkan peneliti mengenai pelaksanaan evaluasi belajar peserta 
didik.  
 Seorang guru mengatakan bahwa sebagai guru sebelum melakukan 
penilaian/evaluasi terhadap peserta didik terlebih dahulu memberikan pembiasaan 
kepada peserta didik prilaku yang dapat dijadikan sebagai contoh atau uswatun 
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hasanah, kemudian selain guru dijadikan sebagai uswatun hasanah  peserta didik 
juga dapat dijadikan uswatun hasanah atau jadi panutan bagi peserta didik yang lain. 
Konsep uswatun hasanah,  yang termaktub di atas adalah perilaku, tutur kata, jujur, 
disiplin dan kecerdasan inilah yang diharapkan kepala sekolah dari peserta didik dan 
pendidik yang profesional. Jadi inti dari evaluasi prestasi belajar peserta didik ini 
tidak cukup dengan melihat dari kecerdasan intelektual saja akan tetapi, guru juga 
harus melihat serta mengamati dari segi perilaku, tutur kata dan sikap didalam 
keseharian peserta didik.  
 Meskipun dalam penulisan ini tidak memakai metode penulisan kuantiatif  
tapi peneliti tetap mendeskripsikan hasil perolehan nilai akademik pada mata 
pelajaran aqidah aklah. Adapun nilai peserta didik yang masuk dalam peringkat 10 
besar pada semester I dan II di Madrasah Tsanawiyah Darussalam ditinjau dari segi 
nilai dapat dilihat pada pembahasan berikut ini: 
Melihat perolehan nilai mata pelajaran Aqidah Akhlak semester I dan II 
untuk peringkat 10 besar kelas VII.A dari hasil dokumentasi, dapat dilihat adanya 
peningkatan prestasi hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik, adapun peserta 
didik yang mengalami peningkatan prestasi belajar yaitu: Mujahidah dari nilai 
semester I mendapatkan nilai 88 pada semester II meningkat menjadi 89, Zulfadli 
dari nilai semester I 85 pada semester II meningkat menadi 87, begitu pula 
Syamsinar dari nilai semester I 83 pada semester II meningkat menjadi 85 
begitupula dengan peserta didik yang lain, pada semester satu tidak mendapatkan 
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peringkat 10 besar sedangkan pada semester II berhasil masuk pada peringkat 10 
besar, mereka adalah Dewiyanti, Nuraenun Jariah, dan Kartini.
32
 
Motivasi dan arahan seperti yang telah dikatakan nara sumber di atas sangat 
efektif utamanya dalam membentuk karakter yang bernafaskan Islam dan 
menciptakan peserta didik yang memiliki budi pekerti yang luhur. Pendelegasian 
tugas-tugas kepada pihak yang menerima pendelegasian adalah bagian dari tugas 
kepala sekolah sebagai pengarah, terkait persoalan arahan berikut adalah komentar 
salah seorang guru Madrasah Darussalam Terkait arahan kepala sekolah terhadap 
pelaksanaan evaluasi peserta didik pada bidang aqidah dan akhlak, mengatakan:  
Bahwa dalam pembinaan aqidah dan akhlak, kepala sekolah lebih sering 
memberikan arahan lebih kepada kedisiplinan di dalam sekolah, masuk kelas 
lebih awal dalam belajar, memperhatikan pakaian peserta didik agar lebih rapi, 
shalat berjama’ah pada waktu dzuhur, dan menjadi tealadan bagi peserta 
didik.
33
 
Dari beberapa pemaparan di atas bahwa penekanan untuk menjadikan peserta 
didik berprestasi di bidang akhlak maka pendidik harus menjadi teladan dan 
mebiasakan peserta didik untuk lebih giat beribadah dan disiplin dalam keseharian. 
Untuk mewujudkan hal yang demikian maka hendaknya guru selalu memposisikan 
dirinya sebagai figur yang menjadi panutan bagi peserta didiknya. Dengan 
keberadaan guru sebagai pendidik yang patut diteladani, maka guru seharusnya 
memperlihatkan akhlak yang mulia di depan peserta didiknya, karena selama peserta 
didik berada dalam lingkungan sekolah maka peserta didik akan mengikuti apa yang 
telah dilakukan oleh guru.   
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c. Kendala dalam Pembinaan Aqidah Akhlak  
Suatu profesi pastinya memiliki sebuah tantangan dan rintangan karena tidak 
segampang apa yang dibayangakan utamanya dalam proses pendidikan  dan 
pembelajaran terhadap pembinaan pesrta didik dalam bidang aqidah dan akhlak. 
Seorang guru harus melakoninya dengan sungguh-sungguh dan penuh keihlasan, dari 
beberapa hasil wawancara yang dilakukan ditempat penelitian, kebanyakan yang 
menjadi kendala guru dalam membina aqidah dan akhlak pada Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber Nur. Aliya: 
Kurang maksimalnya informasi dari orang tua peserta didik terhadap masalah 
yang dialami oleh anak mereka, orangtua belum sepenuhnya aktif dalam 
pembentukan aqidah dan akhlak berlandaskan ajaran Islam adanya pengaruh 
dari luar madrasah yang kadang tidak sejalan dengan program sekolah untuk 
membina perbaikan aqidah dan akhlak.
34
 
Hal seperti yang dimaksud di atas yang  masih kurang menjadi kepedulian 
orang tua bahkan orang tua seolah tidak mau ikut campur ketika melihat peserta 
didik yang melakukan tindakan yang melenceng dari norma-norma pendidikan. Dan 
orang tua kurang merespon atas usaha pendidik dalam menerapkan aturan terhadap 
ankanya dalam hal peningkatan kualitas aqidah dan akhlak, dan kurang pedulinya 
orang tua dalam persoalan aqidah terutama pembiasaan terhadap anak untuk sealu 
melakukan shalat berjama’ah.  
Terkadang pihak pendidik pun kadang merasa kebingungan karena tak jarang 
penerapan aturan di sekolah itu tidak menerima umpan balik dari masyarakat dan 
orang tua. Malah sebaliknya bahwa guru dianggap salah dalam menerapkan sebuah 
sistem pendidikan. Namun hal tersebut sudah menjadi sarapan pagi buat para 
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pendidik seperti  yang telah menjadi pembahasan diatas bahwa untuk menciptakan 
hal yang baik, itu tidak semudah membalikkan telapak tangan utamanya dalam 
membina prestasi peserta didik dalam bidang aqidah dan akhlak, semua itu 
membutuhkan disiplin ilmu yang baik dan kerja keras serta dibarengi dengan  sebuah 
keikhlasan. 
Dalam penerapan aturan dalam meningkatkan pengelolaan pembelajaran 
peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah Darussalam sudah tergolong bagus tinggal 
bagaimana semua oknum untuk lebih berperan aktif dalam hal ini masyarkat dan 
orang tua utamanya dalam hal pengawasan prilaku peserta didik di luar sekolah, 
orang tua peserta didik dan lingkungan sekitar terkadang tidak faham ketika seorang 
guru memberikan pembinaan terhadap peserta didik dan memberikan sebuah teguran 
atau berupa hukuman yang sifatnya mendidik, terkadang orang tua membela sang 
anak dengan berbagai macam alasan padahal langkah yang telah ditempuh oleh 
seorang guru sudah tepat namun respon yang kurang baik dari orang tua yang justru 
didapatkan.  
Oleh karena itu komunikasi yang baik antara pendidik, peserta didik, dan 
orangtua peserta didik yang selama ini kadang menjadi polemik dalam dunia 
pendidikan karena seringnya terjadi kesalapahaman serta kurangnya kerjasama 
antara pendidik, orangtua, dan masayarakat harus diperbaiki, terkadang mereka acuh 
dalam melihat dan mengawasi pergaulan generasi muda utamanya peserta didik, 
yang seharusnya ada tiga aspek yang terkait dalam membina generasi bangsa yaitu 
guru, orang tua dan masyarakat.  
Muh. Sahib menambahkan : 
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Hubungan pihak sekolah dengan orang tua peserta didik terjalin dengan baik, 
namun masih ada sebagian orang tua yang masih belum memahami tentang 
tanggungjawabnya, sehingga terkadang muncul kesalah pahaman, terutama 
kurangnya komunikasi antara pihak orang tua kepada pihak penyelenggara 
pendidikan formal.
35
  
Dari pernyataan informan tersebut menunjukkan bahwa faktor pengahambat 
terhadap pembentukan akhlak peserta didik adalah kurangnya pemahaman orang tua 
terhadap tanggung jawabnya sementara pihak sekolah selalu mendapat respon yang 
kurang baik oleh sebagian orngtua peserta didik bahkan tidak jarang pihak sekolah 
disalahkan di dalam menjalankan sebuah aturan, akan tetapi semua itu dapat 
dipahami oleh pihak sekolah karena kebanyakan orang tua peserta didik yang 
memiliki keterbatasan dari segi ilmu pengetahuan.  
Berdasarkan analisis data wawancara di atas, profesionalisme guru dalam 
mengevaluasi pembelajaran menunjukan bahwa dalam mengevaluasi pembelajaran 
guru objektif dalam melakukan penilain dengan melihat dari segi prestasi belajar, 
sikap, dan prilaku peserta didik. Selain itu, guru dituntut untuk menjadi teladan bagi 
peserta didik sebelum guru melakukan tahap evaluasi, utamnya dalam segi akhlak. 
 Profesionalisme guru dalam mengevaluasi peserta didik tentunya bukan 
pekerjaan yang mudah utamanya di bidang aqidah dan akhlak karena untuk 
menjadikan peserta didik berprestasi di bidang aqidah dan akhlak tentunya guru 
harus memberi pemahaman kepada peserta didik tentang Al-Qur’an dan Al-Hadits, 
kemudian meneladani peserta didik dan memerhatikan dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam kelas maupun di luar kelas, menanamkan kedisiplinan pada diri peserta 
didik, senantiasa dibiasakan berbuat baik, berlaku sopan santun menghormati guru, 
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menyayangi sesama teman, memberikan nasehat-nasehat yang baik yang 
berhubungan dengan perbaikan keperibadiannya, memberikan contoh yang baik 
kepada anak didik agar apa yang dilihat dari pembina guru-guru, para staf pengajar 
lainnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profesionalisme guru dalam perencanaan pembelajaran aqidah akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong 
Aappaka telah berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Hal ini dapat 
dilihat dari penerapan komponen-komponen perencanaan dan pengelolaan 
pembelajaran telah sesuai dengan sistem pendidikan yang berlaku, adapun 
komponen-komponen tersebut yaitu, guru dalam merencanakan pembelajarn guru 
melakukan persiapan-pesrsiapan yang dibutuhkan atau yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran yakni mempersiapkan rancangan program pembelajaran yang 
disusun dari silabus yang telah ada sebelumnya.  
2. Profesionalisme guru dalam melaksanaan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah 
 Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka sudah sesuai dengan 
 rencana pelaksanaan pembelajaran dan aplikasinya dalam proses pembelajaran
 berada dalam kategori amat baik dan baik, namun ada beberapa hal yang 
 mesti di tingkatkan utamanya dalam menutup  kegiatn pembelajarn guru mesti 
 menyisihkan waktu yang cukup untuk meninjau  kembali materi yang telah 
 diberikan dan memberikan kesempatan untuk  bertanya dan menjawab
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 pertanyaan kepada peserta didik, guru menyesuaikan  metode dengan bahan 
 pelajaran, dan memberikan pembiasaan kepada peserta didik baik dalam 
 kelas maupun di luar kelas.  
3. Profesionalisme guru dalam mengevaluasi pembelajaran aqidah akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong 
Aappaka sudah tergolong baik, hal ini terlihat dalam mengevaluasi pembelajaran 
guru objektif dalam melakukan penilaian dengan melihat dari segi prestasi 
belajar, sikap, dan prilaku peserta didik. Selain itu, guru dituntut untuk menjadi 
teladan bagi peserta didik sebelum guru melakukan tahap evaluasi, utamnya 
dalam segi akhlak guru meneladani peserta didik dan memerhatikan dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam kelas maupun diluar kelas.  
B. ImplikasiPenelitian 
 Dalam penelitian pendidikan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran 
kepada sekolah. Hal ini bertujuan terhadap peningkatan kualitas sekolah dalam 
proses kegiatan belajar mengajar  yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik. 
Adapun saran yang diajukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Meskipun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru 
berpengaruh terhadap proses belajar peserta didik dengan persentase yang cukup 
baik, akan tetapi bukan berarti guru bidang studi maupun peserta didik merasa 
puas dengan situasi yang ada. Penulis mengharapkan, guru lebih meningkatkan 
profesionalisme dan peserta didik mengamalkan ilmu yang didapatkan. Sehingga 
hasil pembelajaran akan lebih maksimal. 
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2. Meskipun pelaksanaan pembelajaran sudah cukup baik, akan tetapi guru 
diharapkan lebih meningkatkan profesionalismenya baik secara konseptual 
maupun praktis khusus dalam bidang studi aqidah akhlak. Dan peserta didik harus 
mampu mempraktekkan dan menghayati ilmu yang telah didapatkan. Dengan 
demikian, apabila hal tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, maka tujuan 
pembelajaran akan lebih optimal. 
3. Meskipun dalam penelitian yang dilakukan penulis tidak memberikan kesimpulan 
yang negatif, untuk peningkatan kualitas sekolah yang bersangkutan, penulis 
berpendapat perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor lain 
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. IDENTITAS DIRI 
NAMA   : M  U A M M A R 
NIM    : 80100211124 
TEMPAT PENDIDIKAN : UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
KONSENTRASI  : PENDIDIKAN DAN KEGURUAN 
B. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
  
1. Profesionalisme Guru dalam Perencanaan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong 
Aappaka. 
a. apakah yang anda ketahui tentang profesionalisme guru? 
b. Bagaimna profesionalisme anda dalam melakukan proses belajar mengajar? 
c. Program apa yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan 
 profesionalisme guru utamanya dalam pelajaran aqidah akhlak? 
 d. Apakah pihak sekolah bekerja sama dengan pihak ketiga , dalam hal ini Orangtua dan  
     masyarakat lingkungan sekolah dalam membina Aqidah dan akhlak peserta didik ? 
 e. Faktor  Penghambat dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru MTs Darussalam   
  Anrong Appaka? 
 f. Solusi Pemecahan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Aqidah Akhlak di       
     Madrasah Tsanawiyah Darussalam Anrong Appaka   
2. Profesionalisme Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah 
Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong Appaka. 
a. langkah-langkah apa yang anda lakukan dalam melaksanan pembelajran pada mata 
 pelajaran aqidah akhlak? 
b. Strategi apa yag anda lakukan dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran 
 aqidah akhlak? 
c.  Metode apa yang anda lakukan dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 
 aqidah akhlak?   
d. Perubahan apa yang anda lihat dari peserta didik dalam melakukan upaya peningkatan  
 hasil belajar?  
3. Profesionalisme dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kabupaten Pangkep Kelurahan Anrong 
Aappaka. 
 a. Bgaiman profesionalisme guru dalam melaksanakan evaluasi belajar peserta didik  
     utamanya dalam segi akqidah dan akhlak? 
 b. Apakh ada arahan khusus kepala sekolah atau wakil kepala sekolah dalam evaluasi  
  belajar peserta didik melalui nila-nilai aqidah dan aklah?   
 c. Bagiaman kaitan  profesionalisme guru dalam meningkatkan prestsi belajar peserta  
  didik 
 d. Apa yang menjadi kendala anda dalam meningkatkan prestasi beljar peserta  didik  
  khusnya dalam mata pelajaran aqidah akhlak? 
 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
  
Nama Guru   : ......................................................... 
Mata Pelajaran : ......................................................... 
Pokok Materi   : ......................................................... 
Kelas/Semester  : ......................................................... 
 Waktu   : ......................................................... 
 
No PENAMPILAN GURU NILAI 
A B C D 
 
1.  
 
Kemampuan Membuka Pelajaran 
a.   Menarik perhatian peserta didik  
b.   Memberikan motivasi awal 
c.   Memberikan apersepsi (kaitan materi yang sebelumnya dengan 
materi yang akan disampaikan   
d.   Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan    disampaikan 
e.   Memberikan acuan bahan pelajar yang akan   diberikan 
 
    
2.  Penguasaan Bahan Pembelajaran 
a.  Bahan belajar di sajikan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah  direncanakan dalam RPP  
b.   Kejelasan dalam menjelaskan bahan ajar 
c.   Kejelsan dalam memberikan contoh 
d.   Memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahan ajar 
    
3. Kegiatan Beglajar Mengajar  
 a.  Kesesuaiyan metode dengan bahan belajar yang disampaikan 
b.  Penyajian bahan belajar sesuai dengan tujuan /indikator yang 
telah ditetapkan  
c.  Memiliki kecakapan dalam menggapai dan merespon 
pertanyaan peserta didik 
d.  Ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu yang disediakan  
    
4. Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran 
a.  Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media 
b.  Ketepatan/kesusian penggunaan media dengan materi yang   
disampaikan 
c.   Memiliki keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran 
d.  Membantu meningkatkan perhatian peserta didik  dalam belajar 
 
    
5. Kemampuan Menutup Kegiatan Pembelajaran 
 a.  Meninjau kembali materi yang telah diberikan 
  b.  Memberikan kesempatan untuk bertanya dan menjawab    
pertanyaan 
    
 
  
INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU 
 SEKOLAH    :…………………………………………………………… 
 NAMA GURU    :…………………………………………………………… 
 MATA PELAJARAN   : AQIDAH AKHLAK 
 SERTIFIKASI    : LULUS/ BELUM LULUS 
 
 
NO KOMPONEN KINERJA 
SKOR 
A B C D 
1. PERSIAPAN PERENCANAAN     
 Pengorganisasian bahan pembelajaran     
 Pengelolaan kegiatan pembelajaran     
 Penggunaan sumber dan media pembelajaran     
 Penilaian hasil belajar peserta didik     
2. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN     
 Penggunaan metode, media, dan bahan ajar     
 Kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik     
 Mendemonstrasikan metode pembelajaran     
 Mendorong dan menggalang keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran 
    
3. HUBUNGAN ANTARA PRIBADI     
 Membantu mengembangkan sikap positif peserta didik     
 Bersikap luas dan terbuka terhadap pesrta didik     
 Menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam pembelajaran     
 Mengelola interaksi prilaku dalam pembelajaran     
  
 Keterangan : 
 A : Sangat Baik 
 B : Baik 
 C : Cukup Baik 
 D : Kurang Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Guru  : Nuraliah, S.Ag.,M.Pd.I 
MTs   : DARUSSALAM ANRONG APPAKA 
Mata Pelajaran  : AQIDAH AKHLAK 
Kelas/Semester : VII/1 
Alokasi Waktu  : 2x40 menit (1 Kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi   :   
1. Memahami dasar dan tujuan akidah Islam.  
   
B. Kompetensi Dasar      :  
1.1.Menjelaskan dasar dan tujuan akidah Islam. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  : 
 Dapat menyebutkan dasar–dasar akidah Islam 
 Dapat menjelaskan pengertian akidah Islam 
 Dapat menjelaskan tujuan akidah Islam 
 
D. Materi Pembelajaran : 
 dasar–dasar akidah Islam 
 pengertian akidah Islam 
 tujuan akidah Islam  
E. Metode Pembelajaran : 
 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama untuk 
kegiatan awal. 
 Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
pengertian, dasar dan tujuan akidah Islam 
 Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan 
materi kegiatan pembelajaran  
 Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling 
mengomentari pajangan 
 
 
 
 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran  
 
Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 
dikembangkan 
 Pendahuluan : 
Apersepsi dan Motivasi : 
  Mengucapkan salam dan membuka   
pelajaran 
 Menanyakan kepada siswa tentang 
akidah Islam 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan manfaatnya dalam kehidupan 
 
 Kegiatan inti  
 Siswa beradu cepat memasangkan 
kalimat acak tentang pengertian, 
dasar, dan tujuan akidah Islam 
(eksplorasi)  
 Siswa membaca  berbagai sumber 
tentang dasar dan tujuan aqidah 
akhlak (Eksplorasi) 
 Siswa saling menilai hasil 
pemasangan berdasarkan apa yang 
telah dibaca tentang pengertian, 
dasar, dan tujuan akidah Islam 
(Elaborasi) 
 Siswa  bertanya jawab dengan guru 
tentang hal-hal yang masih belum 
jelas  (elaborasi) 
 Guru memberikan penguatan 
tentang kesimpulan pengertian,  
dasar dan tujuan akidah Islam 
(Konfirmasi) 
 
 Kegiatan penutup. 
 Guru melaksanakan penilaian lisan  
 Memberikan tugas pengayaan  
 
10 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
10 
5 
 Pemahaman Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Sumber Pembelajaran 
 Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat  kursi dan terjemahnya 
 Buku paket Aqidah Akhlaq kls VII,  
 
H. Assessment/ Penilaian 
 
Penilaian  
 
Indikator Pencapaian 
Jenis 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 Siswa dapat  
menyebutkan dasar–
dasar akidah Islam 
 Siswa dapat 
menjelaskan 
pengertian akidah 
Islam 
 Siswa dapat 
menjelaskan tujuan 
akidah Islam 
Tes tulis 
 
Tes tulis 
 
Tes Tulis  
  
Jawab 
singkat 
 
Uraian 
 
Uraian  
 Sebutkan dasar–dasar 
akidah Islam ? 
 
 Jelaskan pengertian 
akidah Islam ? 
 
 Jelaskan tujuan akidah 
Islam ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
Nama Guru  : Hermiati, S.Pd.I 
MTs : Darussalam Anrong Appaka 
Mata Pelajaran  : AQIDAH AKHLAK 
Kelas/Semester : VIII/1 
Alokasi Waktu  : 2x40 Menit (1 Kali Pertemuan) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
 1. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah SWT. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah SWT.  
 Dapat menunjukkan dalil naqli tentang beriman kepada kitab-kitab Allah SWT 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama 
untuk kegiatan awal. 
 Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
kitab-kitab Allah SWT 
 Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan 
materi kegiatan pembelajaran  
 Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling 
mengomentari pajangan 
 
 
 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Waktu 
Aspek Life 
Skill  
Yang 
Dikembangk
an 
 Pendahuluan : 
Apersepsi dan Motivasi : 
 Mengucapkan salam dan membuka pelajaran 
 Menanyakan kepada siswa tentang kitab-kitab Allah 
SWT 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya 
dalam kehidupan 
 Kegiatan inti 
 Siswa beradu cepat memasangkan kalimat acak 
tentang pengertian, dasar, dan tujuan kitab-kitab 
Allah SWT (eksplorasi)  
 Siswa membaca  berbagai sumber tentang kitab-kitab 
Allah SWT (Eksplorasi) 
 Siswa saling menilai hasil pemasangan berdasarkan 
apa yang telah dibaca tentang kitab-kitab Allah SWT 
(Elaborasi) 
 Siswa  bertanya jawab dengan guru tentang hal-hal 
yang masih belum jelas  (elaborasi) 
 Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan 
beriman pada kitab-kitab Allah SWT (Konfirmasi) 
 Kegiatan penutup. 
 Guru melaksanakan penilaian lisan  
 Memberikan tugas pengayaan 
10 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
10 
 
5 
Pemahamn 
Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. SUMBER PEMBELAJARAN 
 Buku paket Aqidah Akhlaq kls VIII, Penerbit Toha Putra, Semarang 
 
 
 
 
 
H. ASSESSMENT/ PENILAIAN 
Indikator Pencapaian Jenis Penilaian Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 menjelaskan 
pengertian beriman 
kepada kitab-kitab 
Allah SWT.  
 menunjukkan dalil 
naqli tentang 
beriman kepada 
kitab-kitab Allah 
SWT 
Tes tulis 
 
Tes Tulis  
Uraian 
 
 
Uraian  
 Jelaskan  pengertian 
beriman kepada kitab-
kitab Allah SWT! 
 
 Sebutkan  dalil naqli 
tentang beriman kepada 
kitab-kitab Allah SWT! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
Nama Guru  : Muhammad Shahib A, S.Ag., M.Pd.I 
MTs : Darussalam Anrong Apaka 
Mata Pelajaran  : AQIDAH AKHLAK 
Kelas/Semester : IX/1 
Alokasi Waktu  : 2x40 Menit (1 Kali Pertemuan) 
 
A.    STANDAR KOMPETENSI 
Akidah 
a. Meningkatkan keimanan kepada hari akhir dan alam gaib yang masih berhubungan 
dengan hari akhir. 
B.      KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada hari akhir. 
C.    TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat menjelaskan pengertian beriman kepada hari akhir.  
 Dapat menunjukkan dalil naqli tentang beriman kepada hari akhir. 
D.     MATERI PEMBELAJARAN 
 Iiman kepada hari akhir. 
E.      METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama 
untuk kegiatan awal. 
 Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
beriman kepada hari akhir. 
 Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan 
materi kegiatan pembelajaran  
 Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling 
mengomentari pajangan 
 
 
 
F.    LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Waktu 
Aspek Life 
Skill  
Yang 
Dikembangk
an 
 Pendahuluan : 
Apersepsi dan Motivasi : 
 Mengucapkan salam untuk membuka Pelajaran 
 Menanyakan kepada siswa tentang beriman kepada 
hari akhir. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya 
dalam kehidupan 
 Kegiatan inti 
 Siswa menelaah berbagai literatur untuk dapat 
menjelaskan pengertian beriman kepada  hari akhir 
dengan benar. 
 Siswa membaca  berbagai sumber tentang beriman 
kepada hari akhir dengan benar. 
 Siswa saling menilai hasil pemasangan berdasarkan 
apa yang telah dibaca tentang beriman kepada hari 
akhir dengan benar. 
 Siswa  bertanya jawab dengan guru tentang hal-hal 
yang masih belum jelas  (elaborasi) 
 Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan 
beriman kepada hari akhir dengan benar. 
 Kegiatan penutup. 
 Guru melaksanakan penilaian lisan  
 Tanya jawab tentang beriman kepada hari akhir 
dengan benar. 
 Memberikan tugas pengayaan 
10 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
10 
 
5 
Pemahamn 
Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.    SUMBER PEMBELAJARAN 
 Buku paket Aqidah Akhlaq kls IX,  
 Al-Qur’an dan terjemahnya 
 LKS 
 Hasil kerja siswa 
  
 
I.     ASSESSMENT/ PENILAIAN 
Indikator Pencapaian Jenis 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 Menjelaskan pengertian 
beriman kepada hari akhir 
 Menunjukkan dalil naqli 
tentang beriman kepada 
hari akhir 
Tes tulis 
 
Tes Tulis  
Uraian 
 
Uraian  
 Jelaskan  pengertian 
beriman kepada hari 
akhir! 
 Jelaskan  dalil naqli 
beriman kepada hari 
akhir! 
 
 
 
 Lampiran  
 Proses Wawancara 
 
   
 Lampiran 
 Proses Wawancara Dengan Beberapa Guru  
 
   
 Lampiran  
 Foto Wawancara 
 
           
 Lampiran 
 Foto wawancara 
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